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ABSTRAK

Sa’diyatun Ni'mah, NIM: 111167, “Implementasi Meto&imulasi Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Visual-Spasial Pada MatdajdPan Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) Kelas VIII D Dan E di MTs @¢éi 1 Kudus Tahun
Ajaran 2014/2015"

Tujuan dari penelitian skripsi adalah : (1) Untukngetahui implementasi
metode simulasi dalam meningkatkan kecerdasanhspasial siswa pada mata
pelajaran SKI kelas VIII D dan E di MTs Negeri 1 udis Tahun Ajaran
2014/2015, (2)Untuk mengetahui faktor penghambaplémentasi metode
simulasi dalam meningkatkan kecerdasan visual-apsiswa pada mata pelajaran
SKI kelas VIII D dan E di MTs Negeri 1 Kudus Tahégaran 2014/2015,
(3)Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan unmnéngatasi hambatan
implementasi metode simulasi dalam meningkatkarekiasan visual-spasial
pada mata pelajaran SKI kelas VIII D dan E di MTeghri 1 Kudus Tahun
Ajaran 2014/2015.

Penelitian ini merupakan jenis penelitiinalitatif, sesuai objek kajian,
maka penelitian ini adalah penelitian lapanganrDiseneliti mengambil lokasi di
MTs Negeri 1 Kudus.Metode pengumpulan data yangkdkdan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokasne sedangkan
analisis data dilakukan menggunakan reduksi datenygjian data dan
kesimpulan.

Hasil penelitian sebagai berikut : (1)Implementagtode simulasi dalam
meningkatkan kecerdasan visual-spasial pada masga@an SKI kelas VIII D
dan VIII E di MTs Negeri 1 Kudus Tahun Ajaran 202@15, adalah Suatu
pembelajaran yang bersifat hanya berpura-purasgt@kan-akan peserta didik ada
di dalam materi sejarah tersebut.(2)Hambatan im@igasi metode simulasi
dalam meningkatkan kecerdasan visual-spasial paata pelajaran SKl,adalah
guru harus bisa memahami karakter berbagai macaertpelidik,karena seorang
peserta didik mempunyai kondisi yang berbeda-bpelagalaman yang diperoleh
melalui simulasi tidak selalu tepat dan sesuai denkenyataan di lapangan,
pengelolaan yang kurang baik sering menjadikan lsishisebagai alat hiburan
sehingga tujuan pembelajaran mulai terabaikan,ofafsikologis seperti rasa
malu dan takut sering memengaruhi siswa dalam mkéak simulasi sehingga
hasil yang di dapat tidak maksimal sesuai yang rdjpi@an.(3)upaya yang
dilakukan dalam mengatasi hambatan metode simwakim meningkatkan
kecerdasan visual-spasial pada mata pelajarana8ilah guru lebih menekankan
ke alat-alat yang dapat menjadikan penyemangattpediglik dalam melakukan
proses simulasi yakni adanya media pembelajaraig yemupa media visual,
media audio visual seperti papan, gambar slide LCD.

Kata Kunci :Metode simulasi, Kecerdasan visual-gpaslata Pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan guru sebagai suatu subsistemiikad nasional
merupakan faktor kunci dan memiliki peran yang sansfrategis. Pada
hakikatnya, penyelenggaraan dan keberhasilan ppesetidikan pada semua
jenjang dan semua satuan pendidikan ditentukanfalgbr guru, disamping
perlunya unsur-unsur penunjang yang lainnya. Kamlikemampuan guru
yang rendah akan berdampak pada rendahnya mutidjpemd Di segala
lapangan pekerjaan, manusia mencari efisien kegagah menetapkan
metode yang terbaik untuk mencapai suatu tujuang&ajanggal, bahwa
untuk yang sangat panjang, sekolah telah bertalesmakai satu jenis metode
yang pelaksanaanya kurang efektif. Untuk segala lalak dipaksa
mendengarkan ceramah guru, dan menanti gilirarkudiberi tugas.

Bila ditelusuri secara mendalam, proses belajar gaian yang
merupakan inti dari proses pendidikan formal diot&tk di dalamnya terjadi
interaksi antar berbagai komponen pengajaran. Koeypdu adalah guru, isi
atau materi pelajaran dan siswa. Interaksi antatagy& komponen utama
melibatkan sarana dan prasarana, seperti metoddja,mdan penataan
lingkungan tempat belajar. Sehingga tercipta sitbatajar mengajar yang
memungkinkan terciptanya tujuan yang telah di raeakan sebelumny4.

Setiap guru selalu mengharapkan agar semua ilmgepsmuan yang
dia ajarkan dapat dimengerti, diterima dan dikyasaiingga menjadi milik
murid-muridnya. Hal ini akan terlihat dalam sikagndnilai (misalnya budi
pekerti) murid tersebut setelah menerima pelajadami pelajaran dari

gurunya. Cara mengajar yang beraneka ragam, peagguyang didasari

! Oemar Hamalilgendidikan guru,Bumi Aksara, Jakarta, 2009, hal v

2 Winarno SurakhmadPengantar Interaksi Belajar Mengajar Dasar dan Teknik
Metodologi Pengajaran, Tarsito, Bandung, 2003, hal. 23

¥ Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algensindo,
Bandung, 2010, hal 4



oleh pengertian yang mendalam dari pihak guru, akamperbesar minat
belajar murid-murid dan karenanya akan mempertipgda hasil pelajaran
mereka. Dengan mengajak, mengarang dan memberisamipatan pada
murid-murid untuk ikut serta mengemukakan pendapelgajar mengambil

keputusan, bekerja dalam kelompok, membuat lapdrardiskusi dan lain-

lainnya lagi, berarti membawa anak-anak pada saagang sesungguhnya,
dan, bukan pada “suasana belajar’ befakdi dalam kegiatan belajar
mengajar, kelas merupakan tempat yang mempunyaiagdu ciri khas, yang
berbeda dengan tempat lain. Belajar adalah kegidthosus yang

memerlukan energi dari kerja otak. Di samping itgaj memerlukan adanya
konsentrasi yang tinggi dari perhatian kita. Selmgbdengan itu maka para
ahli pendidikan selalu mencari akal bagaimana npeaikan “suasana
khusus” sebuah kelas agar dapat menunjang kediatajar yang cocok dan
enak’

Motivasi merupakan hal yang dapat merubah kondigiobogis, yang
bertujuan untuk mendorong seseorang untuk melakskauatu. Misalnya
dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikataletragai keseluruhan daya
penggerak di dalam diri siswa yang dapat menimlmulkeamangat serta
memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkjuan belajar itu
sendiri dapat tercapai. Motivasi mempunyai perapanting dalam proses
belajar mengajar baik bagi guru maupun siswa. Bagii, mengetahui cara
memotivasi belajar siswa sangat diperlukan guna elibara dan
meningkatkan semangat belajar siswa. Sedangkan $iagia, motivasi
belajar baik secara internal maupun eksternal pegaing untuk menunjang
peningkatan prestasi akademik dan non-akademik.

Berdasarkan pengamatan selama proses pembelaglagargn SKI
untuk siswa kelas VIII D dan E yang menggunakanodeetceramah dan
tanya jawab hasilnya kurang memuaskan. Siswa bjadamwrang memahami

materi secara mendalam, bahkan konsep-konsep ysagpphikan dan atau

* Winarno Surakhmad. Op.Cit.hal 24
® Suharsimi Arikunta,Pengelolaan Kelas dan Siswa, PT Raja Grafindo Persada,
Jakarta,1996, hal 18



permasalahan yang diajarkan, tidak menjadi milikgeeahuan siswa. Setiap
materi selesai disampaikan, siswa melupakan kemdgjlimlah materi
tertentu.

Memang diakui oleh Bapak Suwanto sebagai guru matajaran
SKI, kondisi kelas di MTs Negeri 1 Kudus pada magéajaran SKI di kelas
VIII D dan E tidak kondusif. Masih banyak siswa gabelum memiliki
keberanian untuk bertanya atau menjawab permasalgduiag dilontarkan
guru kepada siswa, dan hanya sebagian kecil siamg lyerani bertanya atau
memahami pelajaran SKI yang telah diajarkan. Haleinadi karena adanya
kemungkinan lingkungan keluarga ataupun masyarayatg kurang
mendukung pada proses belajar mendajar.

Walaupun ada sebagian siswa yang aktif dan temiteaiguasai bahan
materi namun dalam mata pelajaran SKI tidak cukvpteri pokok mata
pelajaran SKI menitik beratkan konsep-konsep, abjaejarah pada masa
lampau, dan aplikasi yang mencakup aspek psikofkosiswa, dan juga
membutuhkan kecerdasan visual-spasial juga untukahami pelajaran SKI
ini, sehingga pemberian materi dalam belajar mgmgnemerlukan metode
yang tepat. Dengan menggunakan metode ceramahsikasiderbukti siswa
pasif dalam berinteraksi di kelas. Padahal siswhardpkan mampu
memahami dengan baik. Selain itu, jika ada kesuliiantara mereka saling
membantu pengan tujuan untuk menciptakan kelas yadg sekaligus
melatih siswa agar dapat belajar bersama, diterapk@tode simulasi guna
meningkatkan kecerdasan visual-spasial pada siéwetode yang melatih
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yangriensdari realita
kehidupan). Setelah itu diharapkan dapat meningkaflemahaman tentang
materi yang diajarkan. Berkenaan dengan tingkatab@man, Nana Sudjana

mengatakan bahwa pemahaman adalah tipe hasil bgkajg lebih tinggi

® Wanwancara dengan Suwanto selaku Guru Pengampai Rédajaran SKI 10 April
2015 pukul 09.00 WIB di Kantor Guru



dari pada pengetahuan. Dalaaksonomi bloom, kesanggupan memahami
setingkat lebih tinggi dari pada pengetahlan.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar, para gprmg lupa
melihat aspek psikologis peserta didik, khususrghap perkembangan
kognitif peserta didik. Kawasan Perkembangan kdgrdisini adalah
subtaksonomi yang mengungkapkan kegiatan mentaj ganing berawal
dari tingkat pengetahuan sampai tingkat yang patinggi, yaitu evaluasi.
Disini kawasan kognitif ini terdiri dari enam tingan dengan aspek belajar
yang berbeda-beda.

Pembelajaran yang tidak memperhatikan kondisi pebesmgan
kognitif peserta didik cenderung hanya sekedar ksaleakan rutinitas
belaka, tanpa ada tinjauan lebih jauh tentang malamahakekat belajar itu
sendiri yang merupakan proses pengembangan potangi dimiliki oleh
peserta didik, sehingga dalam perkembangannyatpedidik kurang begitu
optimal, karena guru tidak tahu akan tahapan yalagdalam perkembangan
anak. Kurang adanya pemahaman dari guru akan pbamyan kognitif
peserta didik menyebabkan guru tidak tahu harus aibwma
mengembangkan potensi yang ada pada diri peselitanglh menurut umur
mereka, sehingga wajar bila lulusan yang dihasitdah lembaga pendidikan
kurang dapat menghadapi akan tantangan yang ada.

Mata pelajaran SKI sebagai salah satu mata pefajsag diberikan
kepada peserta didik demi mendukung kemampuan rsegseaalam hal
mengingat-ingat sejarah yang lampau. SKI berfungguk memberikan
pengatahuan tentang sejarah Islam dan kebudaylaam pada peserta didik,
agar dia memberikan konsep yang obyektif dan seisndalam prespektif
sejarah.

Untuk melaksanakan suatu strategi, di gunakan aegkat metode
tertentu. Penggunaan metode belajar bertujuan m@mbguru dalam

menyampaikan materi agar mudah ditangkap oleh faesdatiknya, hal ini

” Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Remaja Rosda Karya,

Bandung, 2006. Hal. 24
® Dr Hamdani Strategi Belajar Mengajar, Pustaka Setia, Bandung, 2011, hal 151



dimaksudkan untuk memberi motivasi yang kuat dateoses belajar andk.
Dalam hal demikian maka metode pengajaran mengdal satu unsur dalam
strategi pembelajaran. Unsur seperti sumber belagmampuan guru dan
siswa, media pendidikan, materi pengajaran. Biasamgtode digunakan
melalui salah satu strategi, tetapi juga tidak mgmkemungkinan beberapa
metode berada dalam strategi yang bervariasi, yartipenetapan metode
dapat divariasikan melalui strategi yang berbedgatgung pada tujuan yang
akan dicapai dan konten proses yang akan dilakukalam kegiatan
pembelajaran’ Belajar adalah kegiatan khusus yang memerlukargiedari
kerja otak. Di samping itu juga memerlukan adangaskntrasi yang tinggi
dari perhatian kita. Sehubung dengan itu maka phliapendidikan selalu
mencari akal bagaimana menciptakan suasana ketasdagat menunjang
kegiatan belajar yang cocok dan efaloleh karena itu sangat tidak tepat
apabila kita menerapkan kesamaan dalam hal metodendteri dalam setiap
pembelajaran. Seharusnya pembelajaran harus daikasudengan taraf
perkembangan kognitif peserta didik.

Subtansi dari materi SKI untuk kelas VIII D dan BEngatlah
kompleks dan membutuhkan daya nalar serta angéisig baik dalam proses
pembelajaran. Hal ini tentu di pengaruhi oleh jemistode yang dilakukan
oleh guru. Dan juga dari sebuah metode itu juganakenambah wawasan
siswa dan menambah daya pikir siswa sehingga dapatumbuhkan
kecerdasan siswa. Apabila metode pengajarannyakcamaka tujuan
pembelajaran SKI akan tercapai dengan baik. M&esebut dapat dikuasai
siswa sebagai akibat dari proses pembelajaran géeidif dan efisien itu.
Dengan melihat uraian diatas, sangatlah menarik gikakukan penelitian
lebih lanjut d engan mengambil judul “Implementislgtode Simulasi Dalam

Meningkatkan Kecerdasan Visual-Spasial Pada MatajdPan SKI (studi

° Roestiyah NKMasalah-Masalah 1lmu Keguruan, Bumi Aksara, Jakarta, 1989, hal 57

10 Abdul Majid. Op. Cit, hal 21

™ Suharsimi Arikuntapengelolaan Kelas dan Siswa, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,
1996, hal. 78



kasus di MTs Negeri 1 Kudus Tahun Pelajaran 20@i4&’Ryang di peneliti
lakukan di kelas VIII D dan E.
B. Fokus Penelitian

Pada dasarnya penelitian kualitatif tidak dimularidsesuatu yang
kosong. Akan tetapi penelitian kualitatif dilakukamelalui persepsi
seseorang. Adapun ihwal masalah penelitian kuiélithhamakan fokus.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penetitumuskan masalah yang
akan menjadi fokus dari penelitian ini adalah imp&tasi metode simulasi
dalam meningkatkan kecerdasan visual spasial di NEgeri 1 Kudus pada
kelas VIII D dan E, bagaimana pandai-pandainya gtuumenggunakan
metode tersebut dalam pembelajaran Sejarah Kebadadgéam (SKI), dan
bagaimana guru itu setelah melaksanakan metoddasintersebut apakah
seorang murid akan mengalami kemudahan dalam hektaukah murid
akan mengalami kesulitan dalam belajar.

Jika pada implementasi metode simulasi dalam m&atkgn
kecerdasan visual-spasial pada mata pelajaran SKITd Negeri 1 Kudus
untuk kelas VIII D dan E ada suatu kesulitan atamibatan, maka ada juga
suatu upaya atau suatu cara bagaimana untuk mendetmbatan dari
implementasi metode simulasi dalam meningkatkaerasan visual-spasial
pada mata pelajaran SKI di MTs Negeri 1 Kuduskhiysusnya untuk kelas
VIl D dan E.

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul dan untuk membatasi permasalgdizg ada,

peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi metode simulasi dalam m&atkgn
kecerdasan visual-spasial pada mata pelajaran SHITd Negeri 1
Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015?

2. Bagaimana hambatan implementasi metode simulasiandal
meningkatkan kecerdasan visual-spasial pada mé&ga SKI di MTs
Negeri 1 Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015 ?



3. Bagaimana upaya untuk mengatasi hambatan dari mn@pi&asi metode
simulasi dalam meningkatkan kecerdasan visual-abgsada mata
pelajaran SKI di MTs Negeri 1 Kudus Tahun Pelajé&@h4/2015 ?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan yang diajukangjiragka tujuan
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Implementasi metode simulasi dataemingkatkan
kecerdasan visual-spasial Mata Pelajaran SKI Rélk® dan E di MTs
Negeri 1 Kudus Tahun Ajaran 2014/2015.

2. Untuk mengetahui hambatan implementasi metode asnutlalam
meningkatkan kecerdasan visual-spasial pada madagam@an SKI kelas
VIII D dan E di MTs Negeri 1 Kudus Tahun Ajaran 202015.

3. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi hambatghennentasi
metode simulasi dalam meningkatkan kecerdasan lvépasial pada
Mata Pelajaran SKI kelas VIII D dan E di MTs NegérKudus Tahun
Ajaran 2014/2015.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku
1. Secara teoritis
Pembaca dapat mengetahui tentang diskripsi pemerapetode
simulasi, agar siswa dapat meningkatkan kecerdassmal-spasial
peserta didik pada mata pelajaran SKI kelas Viddd E di MTs Negeri
1 Kudus. Sehingga peserta didik lebih menyenangkantidak bosan
dalam proses belajar mengajar. Dan juga dapat nrdahenasukan dan
informasi secara teori penerapan metode simulaga g@embelajaran
sejarah kebudayaan Islam.
2. Secara praktis

a) Bagi sekolah



Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagiabelalam
mengembangkan peserta didiknya
pembelajaran SKI.

b) Bagi peserta didik

terutama dalam hasep

Diharapkan para peserta didik dapat termotivasgderadanya
metode simulasi dalam proses pembelajaran SKI.
c) Bagi peneliti

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan baruskias
proses pembelajaran SKI dengan menggunakan meatodiasi.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A.Deskrips Teori
1. Teori Implemantasi Metode Simulasi
a. Pengertian Implementasi

Implementasi adalah penggunaan bahan dan strategi
pembelajaran dalam keadaan yang sesungguhnya (bukan
tersimulasikan). Tujuan dari implementasi adalah jaram
penggunaan yang benar oleh individu maupun orgsirfisa

b. Pengertian Metode Simulasi

Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengagagadh
asumsi tidak semua proses pembelajaran dapat Ki#akusecara
langsung pada objek yang sebenarnya. Simulasi dledwsi kata
simulate yang artinya berpura-pura atau berbuat seakan-&ebragai
metode mengajar, simulasi dapat diartikan caraajemy pengalaman
belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk ahami tentang
konsep, prinsip, atau ketrampilan terteht8imulasi dalam metode
mengajar dimaksudkan sebagai cara untuk menjelagsaratu (bahan
pelajaran) melalui perbuatan yang bersifat purapatau melalui
proses tingkah laku, mitasi, atau bermain peranamgenai suatu
tingkah laku yang dilakukan seolah-olah dalam keadsebenarny?.
Kegiatan pembelajaran yang memberi kesempatan kepsga untuk
meniru satu kegiatan atau pekerjaan yang di tutaiam kehidupan
sehari-hari, atau yang akan menjadi tanggung jgikalkelak mereka
sudah bekerj4.Siswa melakukan latihan sesuai dengan tugas yang

diberikan, yang bertujuan untuk mengembangkan dan

'Deni Darmawaninovas Pendidikan, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2012, him 24

2 Abdul Majid, OP.Cit, hal 205

% Sudjana, NDasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Algesindo, Bandung,
2000, hal 89

* Hamdani, Op. Cit.hal 214
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mendemonstrasikan ketrampilan, selesai latihan asis¥iberikan
balikan hasil kerjanya oleh guru.

Menurut Drs. J.J. Hasibuan dan Moedjiono dalamuby& yang
berjudul proses belajar mengajar mengatakan bahwalasi adalah
tiruan atau perbuatan yang hanya berpura-purgdajafaktasimulate
yang artinya pura-pura atau berbuat seolah-olatsidamation artinya
tiruan atau perbuatan yang berpura-pura $&ajlel simulasi dalam
CBI pada dasarnya merupakan salah satu stratedigiajaran yang
bertujuan memberikan pengalaman belajar yang letitkret melalui
penciptaan tiruan-tiruan bentuk pengalaman yangdeidati suasana
yang sebenarnya.

Model ini dapat merefleksikan perilakiolbgi komunikasi itu
sendiri, yaitu bagaimana sel-sel tubuh, sel-setadydan indra-indra
manusian melakukan komunikasi dalam arti mereka
menerimamengolah menstransformasikan dan memprogdsan-
pesan baru yang dikeluarkan dalam bentuk perilédwi erbal. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa program simulasi mendesdan
memperlihatkan proses komunikasi biologi tersebalam bentuk
animasi-animasi yang detail.

Jadi metode simulasi adalah suatu cara menampgkahol-
simbol atau peralatan yang menggantikan prosesliegjatau benda
yang sebenarnya. Metode simulasi terutama dipakakumenjelaskan
proses atau kejadian yang tidak diamati secarasiamp atau yang
dipredisiakan terjadi.

c. JenisjenisMetode Smulasi
Ada beberapa jenis dalam penerapan metode simualalsim

jenis metode ini meliputi :

5 Made Weda, Strategi Pembelajaran Inovatif dan &mporer, Bumi Aksara, Jakarta
Timur, 2009, hal 125

% J.J. Hasibuan, Moedjiono, Proses Belajar Meng&&rRemaja Rosdakarya, Bandung,
1995, him 27

" Deni Darmawan, Op.Cit hal 65



1)

2)

3)

4)

5)
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Sosiodrama

Sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain petak
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengzomdea
social, permasalahan yang menyangkut hubungan aamtemnusia
seperti masalah kenakaln remaja, narkoba, gambalaarga yang
otoriter, dan lain sebagainya.Sosiodrama digunakamk memberikan
pemahaman dan penghayatan akan masalah-masaladl sedia
mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkannya.
Psikodrama

Psikodrama adalah metode pembelajaran dengan lermai
peran yang bertitik tolak dari permasalahan-periabaa
psikologis.Psikodrama biasanya digunakan untukpiergaitu agar
siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik tentdirigya,
menemukan konsep diri, menyatakan reaksi terhagl@man-tekanan
yang dialaminya.
Role Playing

Role playing atau bermain peran adalah metode pejatan
sebagai bagian dari simulasi yang diarahkan untekgkreasikan
peristiwva sejarah, mengkreasikan peristiwa-persstiactual, atau
kejadian-kejadian yang muncul pada masa mendatapiy Tyang
dapat diangkat untuk role playing misalnya memaingaran sebagai
juru kampanye suat partai atau gambaran keadaag gamgkin
muncul pada abad teknologi informasi.
Peer teaching

Peer teaching merupakan latihan mengajar yang ukitak
oleh siswa kepada teman-teman calon guru. Selaipder teaching
merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukanasgorsiswa
kepada siswa lainnya dan salah satu siswa itu leleimahami materi
pemebelajaran.

Simulasi game
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Simulasi game merupakan bermain peran, para siswa
berkompetisi untuk mencapai tujuan tertentu melgbgrmainan
dengan mematuhi peraturan yang ditentukan.

d. Langkah-Langkah Simulas
Adapun langkah-langkah peserta didik dalam melaksam
metode simulasi ini :
1. Persiapan simulasi

- Menetapkan topik atau maslah serta tujuan yangatedidcapai
oleh simulasi.

- Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi gkag
disimulasikan

- Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalanulasn
peranan yang harus dimainkan oleh para pemerata, waktu
yang disediakan.

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuknyarta
khususnya pada siswa yang terlibat dalam pememnaunasi.

2. Pelaksanaan simulasi

- Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran.

- Para siswa lainya mengikuti dengan penuh perhatian.

- Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemernag ya
mendapat kesulitan.

- Simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak. ikial
dimaksudkan untuk mendorong siswa berpikir dalam
menyelesaikan masalah yang sedang disimulasikan.

3. Penutup

- Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasiupus
materi cerita yang disimulasikan. Guru harus meowigpragar
siswa dapat memebrikan kritik dan tanggapan teghgutases

pelaksanaan simulasi.

8 Abdul Majid, Op. Cit, hal 205-206
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- Merumuskan kesimpulah.

e. Adabeberapa sis kebaikan dalam pener apan metode simulasi ini:

Metode simulasi mempunyai beberapa sisi kebaikanjalanya :
1. Menyenangkan peserta didik

2. Menggalakkkan guru mengembangkan kreativitas pesetik

3. Memungkinkan eksperimen berlangsung tanpa memaerluka

lingkungan yang sebenarnya.

4. Mengurangi hal-hal yang verbalitas atau abstrak.

5. Tidak memerlukan pengarahan yang pelik dan mendalam

6. Menimbulkan semacam interaksi antara peserta digiéng
menimbulkan timbulnya keutuhan dan gotongroyong taser
kekeluargaan yang sehat.

7. Menimbulkan respon yang positif dari siswa yang bdam atau
kurang cakapmenumbuhkan cara berfikir yang kritis

Tujuan metode smulas

Ada beberapa tujuan dalam metode simulasi ini tdianya :

1. Untuk melatih ketrampilan tertentu, baik yang Hatgprofessional
maupun bagi kehidupan sehari-hari

2. Untuk memperoleh pemahaman tentang suatu konse patsip.

3. Untuk latihan memecahkan masalah.

. Prinsip-prinsip ssimulasi

Prinsip-prinsip simulasi yang di gunakan dalam pelagaran ini,

meliputi :

1. Simulasi dilakukan oleh kelompok siswa, tiap kelokpnendapat
kesempatan melakukan simulasi yang sama atau dapat
berbeda.

2. Semua siswa harus terlibat langsung menurut peramasing-

masing.

° Ibid, hal 207
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3. Penentuan topik di sesuaikan dengan tingkat kemampelas,
dibicarakan oleh siswa dan guru.

Petunjuk simulasi diberikan terlebih dahuulu.

Dalam simulasi seyogyanya dapat dicapai tiga domsikis.

Dalam simulasi hendaknya digambarkan situasi yangKap.

N o A

Hendaknya disuahakan terintegrasinya beberapa fmu.
h. Kelebihan dan kelemahan metode smulas
Di sini bentuk pembelajaran metode simulasi itu mfikm
kelebihan, diantaranya kelebihan dari metode sisniriaadalah :

1. Simulasi dapat dijadikan sebagai bekal bagi siswalamd
menghadapi situasi yang sebenarnya kelak, baikndik&hidupan
keluarga, masyarakat, maupun menghadapi dunia kerja

2. Simulasi dapat mengembangkan krativitas siswa karaelalui
simulasi siswa diberi kesempatan untuk memainkaana® sesuai
dengan topik yang disimulasikan.

3. Simulasi dapat memupuk keberanian dan percayaisiva.

4. Siswa dapat meningkatkan gairah siswa dalam proses
pembelajaran.

Dan disamping memiliki kelebihan, simulasi juga niléin

kelemahan, diantaranya:

1. Pengalaman yang diperoleh melalui simulasi tidd&lsaepat dan
sesuai dengan kenyataan di lapangan.

2. Pengelolaan yang kurang baik, sering menjadikamlasn sebagai
alat hiburan, sehingga tujuan pembelajaran metgadbaikan.

3. Faktor psikologis seperti rasa malu dan takut gem@mengaruhi
siswa dalam melakukan simulasi.

4. Fasilitas dan alat-alat khusus yang dibutuhkan rinngulit

diperoleh serta mahal harga dan pemeliharatnya.

10 3 JHasibuarProses Belajar Mengajar, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 1995, hal 27
11 Abdul Maijid, Op. Cit, hal. 207-208
12 Maritis Yamin,Srategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, Gaung Persada (GP)

Press Jakarta, Jakarta, 2009, hal. 73
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaarulasi
adalah sebagai beriktr

1.Tidak bertentangan dengan akikat manusia sebagdluk
bermain (homo ludens), dimana manusia cenderungkunemeperoleh
kesegaran moril dengan menikmati permainan yang lddaegaran ini
diperole dari karakteristik yang ada dalam setigpm@inan, termasuk
permainan simulasi, yaitu menarik penu variasi m&nggairahkan.

2. Praktis, permainan simulasi sangat muda dilaksam karena
peraturan-peraturan permainannya dapat di cernsiaga saja.

3. Ekonomis, sarana untuk menyelenggarakan simwasgat
mura dan muda di dapat.

2. Teori Kecerdasan

Di lihat dalam rangka evolusioner, kecerdasan &diatanampuan
untuk menyimpan dan mengatur persepsi yang menikekageluang kita
untuk bertahan. Perspektif yang secara otomatia terapkan pada
persepsi-persepsi kita bukan hanya merupakan sekoasepsi yang
berubah-ubah, melainkan suatu respons adatif yanterdukan oleh
seleksi alam. Semakin sesuai peta konsep kita kgkman-kemungkinan
dari lingkungan kita, semakin besar peluang kitaikibertahart?
a. Macam-Macam K ecer dasan

Howard Gardner menegaskan bahwa skala kecerdasgrsglama
ini di pakai, ternyata memiliki banyak keterbatasehingga kurang dapat
meramalkan kinerja yang sukses untuk masa depaors@sg, menurut
Howard Gardner beranggapan bahwa sekurang-kuranagla 7

kecerdasan, antara laifi :

13 Anonim, Permainan Simulasi Pendidikan Pendahula Regara, Jakarta,
http/www.Pramuka.or.id/buku pp/simulasi PPBN/htnihes dari internet tanggal 12 September
2015

4 Wisnu T.HanggoraMindful Learning Membongkar 7 Mitos Pembelajaran Yang
Menyesatkan, Dari Judul Asli “The Power Of Mindful Learning”,rangga, 2007, hal 113

15 Montay P.Satiadarma dan Fidelis E. Waruwu, mekdidiak cerdas, Media Grafika,
Jakarta,2003, hal 5-6
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1. Kecerdasan Matematika Logika
Kecerdasan matematika-logika memuat kemampuan reegpdalam
berpikir secara induktif dan deduktif, berpikir nueat aturan logika,
memahami dan menganalisis pola angka-angka sertaecadkan
masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir.

2. Kecerdasan Bahasa
Kecerdasan bahasa memuat kemampuan seseorang untuk
menggunakan bahasa dan kata-kata, baik secarbstenaupun lisan,
dalam berbagai bentuk yang berbeda untuk mengedikpregagasan-
gagasannya.

3. Kecerdasan Musikal
Kecerdasan musikal di tandai dengan kemampuan aluglkg baik.
Misalnya cepat belajar alat musik.

4. Kecerdasan Kinestetik
Kecerdasan kinestetik memuat kemampuan seseoraig secara
aktif menggunakan bagian-bagian atau seluruh tuahaontuk
berkomunikasi dan memecahkan berbagai masalah.

5. Kecerdasan Interpersonal
Kecerdasan interpersonal menunjukkan kemampuarorsesg untuk
peka terhadap perasaan orang lain.

6. Kecerdasan Naturalis
Kecerdasan naturalis ialah kemampuan seseorang peka terhadap
lingkungan alam, misalnya senang berada di lingkanglam yang
terbuka, seperti pantai, gunung, cagar alam atenhu

7. Kecerdasan Visual-Spasial
Kecerdasan visual-spasial memuat kemampuan segeoauatuk

memahami secara lebih mendalam hubungan antara dénjeruangd?®

% Hamzah B. Uno, Nurdin Muhammalajar Dengan Pendekatan PAILKEM, PT
Bumi Aksara, Jakarta, 2014, hal. 245
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b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan
Menurut Djaali ada 2 faktor yang mempengaruhi kéasan antara
lain

1. Faktor Bawaan

Faktor bawaan yang di sebut juga dengan faktorean atau
faktor hereditas. Pembawaan ditentukan oleh sifat-slan ciri-ciri
yang di bawa sejak lahir. Batas kesanggupan lateniydapat tidaknya
memecahkan suatu persoalan, pertama-tama di tentukeh
pembawaan kita. Orang itu ada yang pintar ada padgh meskipun
menerima latihan dan pelajaran yang sama, perbguabedaan itu
masih tetap ad®.
2. Faktor Lingkungan

Pengaruh lingkungan terhadap individu sebenarnydatsu
dimulai sejak terjadinya pembuahan. Sejak pembuaaampai saat
kelahiran lingkungan telah mempengaruhi calon Bewiat ibunya,
setelah kelahiran pengaruh faktor lingkungan teapadndividu
semakin penting dan besar yaitu pada saat proskegarbegamg
menyebabkan perbedaan perilaku individu dengarvighaiyang lain.
Lewat proses belajar pengaruh budaya secara talagisiing juga
mempengaruhi individu. Standar norma sosial yamtake pada suatu
kelompok budaya yang berbeda akan menentukan aygpbgmar dan
apa yang salah. Dan apa yang di anggap baik dagaagadi anggap
salah. Misalnya: pengetahuan dan tingkah laku areingkat:®

Dalam pembahasan pada skripsi ini, peneliti fokusmimahas

tentang kecerdasan visual-spasial.

56

17 Djaali, Psikologi Pendidikan, Bumi Aksara, Jakarta, 2008, hal 74
18 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1996, hal 55-

19 Djaali. Op.Cit, hal 75
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3. Kecerdasan Visual-Spasial
a. Pengertian kecerdasan Visual-spasial

Kecerdasan visual-spasial memuat kemampuan segeoran
untuk memahami secara lebih mendalam hubunganaaatgek dan
ruang.Peserta didik ini memiliki kenampuan, misalnyuntuk
menciptakan imajinasi bentuk dalam pikirannya unto&nciptakan
bentuk-bentuk tiga dimen$i.seperti dijumpai pada siswa.contoh dari
kecerdasan visual-spasial ini mereka membuat baht@k melakukan
simulasi yang biyasanya pada gambar tersebut guaselengan apa
yang akan ia simulasikan. Mereka juga mempunyduskemampuan
membayangkan suatu bentuk nyata dan kemudian mereka
memecahkan berbagai masalah.kemampuan ini adadalyatal yang
menonjol pada jenis kecerdasan visual-spasial.rieedielik demikian
akan unggul, misalnya dalam pembelajaran SKI, dat@insejarah
pola dakwah Rasulullah SAW pada zaman dahulu RisulSAW,
atau mereka akan cumin membayangkan, tidak menadkiaperaga,
namun mereka seakan-akan mengerti bagaimana Rakutidkwah
pada zaman dahulu, yang kemudian akan disimulasikebih dari
itu, kecerdasan ini bisa merekam semua yang diad@ati mampu
melukisnya kembafi*

Menurut May Lwin, Adam Khoo, KnnethLyen, CarolinarS
dalam bukunya yang berjudul cara mengembangkan abgarb
komponene kecerdasan, mengatakan bahwa, kecendasahspasial
ini adalah kecerdasan yang dimiliki oleh seorangjtek, seniman,
fotografer, seorang siswa juga bisa mempunyai klesan ini. Karena
mereka memiliki kemampuan untuk melihat dengan ttganbaran
visual disekitar mereka dan memperhatikan rinciagcilk yang
kebanyakan orang lain mungkin tidak memperhatikaninda dapat

mengatakan bahwa mereka mempunyai potensi yang. b&sabila

%0 Hamzah B.Uno, Op.Cit, hal 245
ZMunif Chatib,Orangtuanya Manusia, PT Mizan Pustaka, Bandung, 2012, hal. 88
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seorang seniman memperlihatkan lukisannya, apalséerang
fotografer memeriksa sebuah foto, dia memperhatdaaa arah sinar
meningkatkan kejelasan subjek dalam gambar. Apabibmang siswa,
dia mampu menggambarkan tiruan kejadian saat gwmerangkan,
sesuai dengan bab yang di terangkan oleh guru, diemumereka
mencoba untuk mensimulasikannya. Apabila para sieeutup mata
mereka, mereka dapat membayangkan dengan jelasngangan
disekitar mereka, mereka dapat menggunakan imajkraatif atau
kemampuan berfantasi mereka untuk memperhatikarb@am yang
ada pada penjelasan materi dari guru mereka.Kemudezeka dapat
merotasikan dengan gambaran ini dan melakukanforanasi tentang
gambaran tersebut melalui penciptaan atau pembemiembalf?

Pada dasarnya kecerdasan visual-spasial ini allat@rdasan
gambaran dan visualisasi.Kecerdasan ini melibatkemampuan
untuk memvisualisasikan gambar didalam kepala sasgountuk
menciptakannya dalam bentuk tiga dimensi.Senimam gemahat
memiliki kecerdasan ini dalam tingkat yang tingdemikian juga
seorang penemu yang bisa memvisualisasikan penepawarsebelum
menggambarkannya diatas kertas. Kita semua menkanuh
kecerdasan ini dalam segala hal,( mulai dari mesghumah¥?
Dalam dunia pendidikan khususnya pada mata pefajaejarah
kebudayaan islam ini, melalui kecerdasan ini sepraiswa dapat
menggambarkan, atau kemampuan berimajinasi, sergjian apa
yang diceritakan guru mereka. Tanpa mereka berkhageka tidak
akan menemukan suatu gambaran untuk mereka melakukeses
simulasi.

Pada dasarnya kecerdasan visual-spasial ini adalah

kemampuan untuk membayangkan sesuatu.Atau mergiptdsuatu

22 May Lwin, Adam Khoo, Kenneth Lyen, Caroline Siftara Mengembangkan
Berbagai Komponen Kecerdasan, PT Indeks, Yogyakarta, 2003, hal73-74

% Thomas Amstrong, Setiap Anak Cerdas, PT Gramedi#aRa Utama, Jakarta, 2002,
hal 20
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setelah mereka itu membayangkan sesuatu terseltatajikan pada
mata pelajaran SKI, karena mata pelajaran ini kmathas tentang
bermacam-macam dakwah atau sejarah Rosulullahgaanzdahulu,
yang bisa dipraktekkan melalui sebuah gambar udigiknulasikan.

b. Aktivitas Untuk Meningkatkan Kecerdasan Visual-Spasial

Disini aktifitas yang digunakan untuk meningkatkan

kecerdasan visual-spasial pada mata pelajaran &&la dengan cara
mengapresiasi gambar, petunjuk yang digunakan  untuk
memperlihatkan gambar ialah perlihatkan gambar pada siswa, dan
buatlah dia memahami dan mendeskripsikannya. Umieikaulai agar
para siswa berfikir, ajukanlah beberapa pertanykhusus yang

berkaitan dengan gambar itu.

4. MataPelajaran SKI
a. Pengertian Mata Pelajaran SKI
Hubungan anatara mata pelajaran yang satu dengaa ma
pelajaran yang lain menjadi penengah yang dapatinmbeitkan
transfer dalam belajar. Suatu mata pelajaran yapg dikuasai bisa
dijadikan landasan untuk menguasai mata pelajaianyang relevan,
baik kaidah maupun prinsip-prinsipnya. Penguasaaitdak mata
pelajaran bahasa Indonesia misalnya, dapat diganakatuk
mempelajari mata pelajaran bahasa inggris, begila pebaliknya.
Penguasaan ketrampilan membuat surat tertentu,t dipaansfer
kepada ketrampilan lain yang dalam ruang lingkuis tmenulis surat
dan lain sebagainyd.
b. Pengertian SKI
Sampai saat ini belum ada kesepakatan yang bultatk un
mendefisinikan apa itu sejarah kebudayaan islamlaiigan belum
ada definisi tunggal mengenai sejarah kebudaydam,idukan berarti

sejarah kebudayaan islam tidak dapat dikenali. iHeq@a yang telah

4 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar, PT Rineka Cipta, Jakarta, 2002, hal. 231
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diutarakan oleh Badri Yatim sebagai pengetahuaraejkebudayaan
islam mempunyai beberapa karakteristik, yaitu balovgek sejarah
kebudayaan islam mengenai peristiwa-peristiva &eiah dimasa
lalu. Pembahasan sejarah perkembangan peradaddanyksng sangat
panjang dan luas itu tidak bisa dilepaskan dadrafj perkembangan
politiknya?

Mata pelajaran SKI dalam kurikulum madrasah adaalah
satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agant@misyang
diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk raeab
memahami, menghayati SKI yang kemudian menjadirdzsadangan
hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingapengajaran,
latihan, penggunaan pengalaman, pembiasaan ddadaetarf®

Mata pelajaran SKI ini meliputi sejarah-sejarahadalislam,
pemikiran-pemikiran dan pergerakan islam, perkemaan serta
pembaharuan islam.

Hal ini yang sangat mendasar terkait dengan SKlilaada
kemampuan guru dalam menggali nilai, makna, ibikhrah, dalil-
dalil dan teori dari fakta sejarah yang ada. Jadi 8dak saja

merupakanransfer of knoeledge tetapi juga pendidikan nilai.

c. RuangLingkup

Dalam kurikulum 2004 SKI dipahami sebagai sejaeitang
Agama Isim dan KebudayadHlistory of Islam and Islamic Culture).
Oleh karena itu kurikulum ini tidak saja menampilkaejarah
kekuasaan atau sejarah raja-raja, tetapi juga dkamgkat sejarah
perkembangan ilmu agama, sains dan teknologi d&éam. Aktor
sejarah yang diangkat tidak saja Nabi, sahabat ga, tetpi
dilengkapi dengan ulama, intelektual dan filoscktBafaktor sosial

% Badri Yatim,Sejarah Peradaban Islam, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2003, hal. 5
% Standar Kompetensi Kurikulum 2004, Departemen Agy&h Jakarta, 2004, hal. 68
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dimunculkan guru menyemournakan pengetahuan pesgidik

tentang SKI.
Kurikulum SKI dirancang secara sistematis berdasaneristiva

dari periode sejarah yang ada sebagai berikut :

1) Di tingkat MI dikaji tentang Sejarah Arab pra Islasejarah
Rasulullah dan Al-KhulafaurRosyidin

2) Di tingkat MTs dikaji tentang Dinasti Umayah, Abbad dan
Al-Ayubah

3) Di tingkat MA dikaji tentang Sejarah Peradaban rslali
Andalusia, gerakan pembaharuan di dunia islam dan

perkembangan islam di Indone$fa.

d. Materi Dari Pelajaran SKI di Tingkat MTs Meliputi :
- (Kelas VIII MTs Membahas Tentang Sejarah Berdirinya
Abbasiyah)

Kekhalifahan ini dinamakan Abbasiyah karena pengai
berasal dari keturunan paman Nabi Muhammad savg ygamama
Abbas bin Abdul Muthalib. Pada masa kekuasaan M[Binas
Abbasiyah, peradaban Islam benar-benar mengalammajken
yang sangat pesat. Banyak tokoh besar muslim yahig pada
masa tersebut. llmu pengetahuan merupakan sesaagsangat
dihargai dan dimuliakan pada masa tersebut.lImug@@huan
merupakan sesuatu yang sangat dihargai dan diraalipda masa
itu.

- Sejarah Dinasti Ayyubiyah

Bani Ayyubiyah merupakan keturunan Ayyub dari suku
Kurdi yang berasal dari Azerbaijan. Nama Ayyubiydikaitkan
dengan nama kakek Salahuddin, yaitu Ayyub bin Syadz
Sebenarnya dinasti ini berbentuk persatuan (kordsgebeberapa
dinasti yang tunduk kepada satu dinati yang dipmygeh kepala

%" Departemen Agama Rfandar Kompetensi Madrasah Aliyah, Jakarta, 2004, hal. 69
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keluarga.Tiap-tiap dinasti diperintah oleh seoranggota keluarga

Ayyubiyah.

e. Tujuan dan Fungs SKI
1. Tujuan
Adapun tujuan pembelajaran SKI adalah sebagaitterik
1) memberikan pengetahuan tentang sejarah Islam dan
kebudayaan Islam kepada para peserta didik, agar di
memberikan konsep yang objektif dan sistematis ndala
perspektif sejarah
2) mengambil I'tibar, nilai dan ma’na yang terdapadadasejarah
3) menanamkan penghayatan dan kemauan yang kuat untuk
mengamalkan ajaran Islam bedasarkancermatan akis fa
sejarah yang ada
4) membekali peserta didik untuk membentuk kepribadian
berdasarkan tokoh-tokoh teladan sehingga terbentuk
kepribadiyan yang luhuf
2. Fungsi
Pembelajaran SKI setidaknya memiliki tiga fungsbagai
berikut :
1) Fungsi Edukatif
Sejarah menegaskan kepada peserta didik tentang
keharusan menegakkan nilai, prinsip, sikap hidupgylahur
dan islami dalam menghadapi kehidupan sehari-sehari
2) Fungsi Keilmuan
Melalui sejarah, peserta didik memperoleh pengetahu
yang memadai tentang masa lalu islam dan kebudayaan
3) Fungsi Transformasi
Sejarah merupakan salah satu sumber yang sangat

penting dalam proses transformasi masyarakat.

% Indonesia, Kementrian Agam@gjarah Kebudayaan Islam, Jakarta, 2014, hal 68
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1. Hasil Penelitian Terdahulu

Sebelum penulis mengadakan peneliti “ Implemerietode Simulasi
Dalam Meningkatkan Kecerdasan Visual-Spaial PadéaNP&lajaran SKI di
MTsN 1 Kudus (tahun 2014/2015)” penulis dengarkegemampuan yang
ada berusaha untuk menelusuri berbagai hasil t@@en, antara lain :

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mualifadh(n 2010/2011)
dengan judul “ pelaksanaan metode simulasi padab@pran Figh pada
siswa kelas VIl MTs RaudhatusShibyanPeganjaran KuBahun pelajaran
2010/2011” peneliti pada mahasiswa Sekolah TinggarAa Islam Negeri
Kudus, jurusan Tarbiyah/PAl. Menggunakan pendekhtetitatatif, hasil dari
penelitian ini metode simulasi di laksanakan umuémbuat siswa itu tidak
bosan dalam pembelajaran.Sebagai wujud dari kebnsaiswa karena
biyasanya guru yang dilakukan hanya terpau padadeahetode yang biyasa
saja, dalam hal ini contohnya itu metode ceramemanstrasi, dif’

Perbedaannya dengan penelitian saya yang pertamsanpaan peneliti
yang dilakukan oleh Mualifah (tahun 2010) dengatujdpelaksanaan metode
simulasi pada pembelajaran Figh pada siswa kelad WTs
RaudhotusShibyan” pada persamaaan penelitian imasama membahas
tentang pelaksanaan metode simulasi dan menggumpekatekatan kualitatif.
Sedangkan perbedaannya peneliti Mualifah hanya kemt@an metode
simulasi, dan saya menggunakan metode simulasimdatzeningkatkan
kecerdasan visual-spasial pada mata pelajaran BKItsN 1 Kudus (tahun
2014/2015).

Kedua, peneliti yang dilakukan oleh Ariffudin denggudul
Penerapan Metode Permainan Simulasi Untuk Menikgkatkemampuan
Berbicara Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negé&ilNBanjar Tegal
Singaraja”. Menggunakan penelitian kualitatif, hasiari peneleliti ini

mengatakan bahwa metode simulasi ini dapat men@eflengalaman yang

%% |bid, hal. 68-69

3%Mualifah, “ Pelaksanaan Metode Smulasi Pada Mata Pelajaran Figh Pada Siswa
Kelas VII MTs RaudhotusShibyanPeganjaran Kudus Tahun Pelgjaran 2010/2011", Skripsi
Jurusan Tarbiyah PAI STAIN Kudus, 2010
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menarik bagi siswa dalam memahami konsep, menguakkesep yang
dipahami, atau memecahkan masalah.Metode ini jeb@d Imenarik untuk
disajikan’

Kedua, persamaan peneliti yang dilakukan oleh @difi dengan judul
“Penerapan Metode Permainan Simulasi Untuk Menitkglke Kemampuan
Berbicara Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negé&ilNBanjar Tegal
Singaraja” di sini juga sama-sama dengan pendekatalitatif dan juga sama-
sama membehas tentang implementasi metode simoksin Ariffudin ini
untuk meningkatkan kemampuan berbicara, sedangksa sendiri untuk

meningkatkan kecerdasan visual-spasial siswa.

2. Kerangka Ber pikir

Pada umumnya selama ini guru lebih cenderung mendgun metode
yang bersifat verbalistik yakni ceramah dan tamgaap dalam pengajran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar. Kondissamgat memungkinkan
timbulnya rasa kejenuhan dikalangan siswa, selagat dari sikap monoton
yang ditampilkan oleh guru dengan senantiasa lesdiderus menerus
sementara siswa hanya diam dan mendengarkan taapeespon yang baik
atau tanpa adanya umpaan balik dari siswa.Kondjsnkihan yang sepserti itu
dapat berakibat tidak komunikatifnya perjalanangagaran oleh seorang guru
yang pada akhirnya bisa berakibat sulit tercapaitwyaan pengajaran.Oleh
karena itu perlu langkah antisipasi dengan menatda menggunakan metode
simulasi dalam meningkatkan kecerdasan visual-spasida mata pelajaran
SKI di MTsN 1 Kudus.

Pemahaman siswa dapat dilihat dalam setiap predagh setiap anak
mempunyai potensi untuk memahami suatu pelajarag parbeda-beda. Oleh
karena itu pemahaman seperti halnya potensi laio pégkembangkan atau di
beri kesempatan untuk bertanya dalam suatu prosdgjab mengajar.

Pemahaman memang perlu dipupuk dan di pelajarst@enerus agar bisa

31| ambitu.wordpress.com/2009/12/29/penerapan-metedaainan-simulasi-untuk-
meningkatkan-kemampuan-berbicara-pada-siswa-ketskolah-dasar-negeri-n0-1-banjar-tegal-
singaraja/ (23-12-2014 08.50)
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bener-bener paham akan mata pelajaran yang diagel@leh karena guru
menggunakan metode simulasi dalam meningkatkarrdasan visual-spasial
siswa di MTsN 1 Kudus.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah ngamati orang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan merekauudada memahami
bahasa dan penafsiran mereka tentang dunia sekitaBalam penelitian ini
yang akan diamati adalah orang, yaitu guru danrfzeskdik yang sedang

melakukan pembelajaran disekolah.

Dengan digunakannya metode kualitatif, maka date yhdapat akan
lebih lengkap dan lebih mendalam sehingga diharapi@an penelitian ini
dapat tercapai dan diharapkan akan dapat mempetatahyang lebih tuntas,

pasti, sehingga memiliki kredibilitas yang tinggi.

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adg@lehdekatan
kualitatif dengan menggunakan paradigma naturaligaitu penelitian yang
dilaksanakan dalam konteks natural atau wajar seimaga adanya tanpa

dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau test.

Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam peaelitiini
mengunakan tehnik pendekatarualitatif, dalam pendekatan kualitatif
merupakan salah satu pendekatan yang secara priemgguakan paradigma
pengetahuan berdasarkan pandangan konstruktigispie(ti macam jamak
dari pengalaman individual, makna yang secara Isdalam historis dibagun
dengan maksud mengembangkan suatu teori atau ‘poRéneliti
menggunakan penelitian tindakan yakni suatu prgseg dirancang untuk
memberdayakan semua partisipan dalam proses (sigwa, dan siswa

lainnya) dengan maksud untuk meningkatkan prakteigydiselenggarakan

1 S. NasutionMetode Naturalistik Kualitatif, Tarsito, Bandung, 2002, hal. 5

2 SugiyonoMemahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, hal. 205-206

3Emzir, Metodologi Penelitian Pedidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2012,him. 28
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dalam pengalaman pendidikan. Semua partisipan rakanpanggota aktif

dalam proses penelitidn.

Jika dilihat dari aspek penelitiannya, maka peiaglitini termasuk
dengan jenis penelitian yang akan dilakukan sedatensif, mendalam,
mendetail dan komprehensif. Adapun tujuan penglitikasus adalah
memberikan gambaran mendetail dengan latar belalsifiagrsifat (karakter)
yang khas dari suatu kasus. Sedangkan dalam pemefi yang dijadikan
studi kasus adalah penggunaan metode simulasi dat@mingkatkan
kecerdasan visual-spasial pada mata pelajaran aBejgebudayaan Islam
kelas VIII D dan E di MTs Negeri 1 Kudus.

B. Sumber Data

Sumber data adalah bentuk metode yang digunakaruk unt
memperoleh data konkrit dari lapangan yang mergagik penelitian untuk
melengkapi perangkap yang penulis laksanakan. SimmeArikunto dengan
mengutip pendapat Lofland menjelaskan bahwa surdbt&a utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindalselebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitmgen hal itu pada bagian
Ini jenis datanya dibagi dalam kata-kata, tindakeumber data penulis dan
foto.”

Data-data yang dijadikan acuan dalam penelitiandiambil dari
berbagai sumber. Adapun data yag dijadikan acuamdgenelitian ini adalah
berupa data primer dan data sekunder.

1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung slavjek
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran ataupengambilan
data langsung pada sumber obyek sebagai infornaag dicari. Disini

data primer berasal dari nara sumber yaitu kepeitalah yang di wakili

*Ibid, him. 233
® Lexy J MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, PT Remaja Rosdakarya, Bandung,
2009, hal. 157
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oleh waka sekolah, peserta didik dan guru yang arepg mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di kelas VIII D dan E disMNegeri 1 Kudus.
2. Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang diperoleh lewat piaak tidak
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek peiaglihya® Misalnya
lewat siswa kelas VIII D dan E di MTs Negeri 1 Kgddokumentasi (HP,
foto) atau orang lain. Adapun sumber data sekuwiifgzroleh melalui
pelaksanaan pembelajaran SKI serta bagaimana proséau langkah-
langkah dalam pengaplikasian metode simulasi dataeningkatkan
kecerdasan visual-spasial mata pelajaran SKI RélkdD dan E di MTs

Negeri 1 Kudus.

C. Lokas Pendlitian
Penulis menetapkan lokasi penelitian di MTs NedeKudus selain
dekat dengan kampus dan disana juga tempat PPL Bagakolah tersebut
menerapkan metode simulasi dalam meningkatkan #asan visual-spasial
model pembelajaran dalam pembelajaran Sejarah Kebad Islam (SKI),
sehingga dapat mendukung proses penelitian yangkudihn peneliti

disekolah tersebut.

D. Instrumen Penéelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumeatau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh kareita peneliti sebagai
instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh efignsiap melakukan
penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. eféendalam hal ini
berfungsi sebagai human instrument, berfungsi napkat fokus penelitian,

memilki informan sebagai sumber data, melakukangpewpulan data,

® Saifudin AzwarMetode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, cet- |, 2004n. 91
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menilai kualitas data, analisis data, menafsirkaata,d dan membuat

kesimpulan atas penemuanriya.

E. Subjek Penelitian

Penelitian, tentunya memerlukan subjek penelititaw anforman.
Subjek penelitian yang dimaksud disini adalah s&hnsubjek yang akan
diambil dan dijadikan parameter dalam pengambilata ddalam sebuah
penelitian.

Subyek atau narasumber dalam penelitian ini adkeégdala sekolah
yang di wakili oleh waka sekolah, guru SKI damsisiswi di MTs Negeri 1
Kudus.

Adapun tehnik penentuan subyek penelitian ini ddaenggunakan
purposive sampling adalah tehnik pengambilan sampel sumber data denga
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ingsalmya orang tersebut
yang dianggap paling tahu tentang apa yang kitapkan, atau mungkin dia
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan pemeétijelajahi
objek/situasi sosial yang ditelfti.

Bagian ini menjelaskan tentang apa dan atau siapa wyenjadi obyek
penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian ddaku Bisa juga
ditambahkan hal-hal lain jika dianggap petrlu.

F. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanghgalitama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari peaalithi adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan dataarpakeliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yesapdian. Pengumpulan

data dapat dilakukan dalam berbagai setting, barb&gnber, dan berbagai

7 Sugiono,Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,
Alfabeta, Bandung, 2018 etode, hal. 305

8 Husain UmarMetode penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 1996, Him. 300

%ibid, hal 303
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cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikulkan pada setting
alamiah, pada laboratorium dengan metode eksperigiesekolah dengan
tenaga pendidik dan kependidikan, di rumah dengabdgai responden. Bila
dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan dagat menggunakan
sumber datanya, maka pengumpulan data dapat meaiggusumber primer
dan sekunder. Selanjutnya bila dilihat dari sega Gdau teknik pengumpulan
data, maka teknik pengumpulan data dapat dilaku#tangan observasi
(pengamatan) interview, kuesioner (angket), dokuasndan gabungan
keempatnya®
Dalam penelitian ini, instrumen pengumpulan datalad peneliti itu
sendiri, dikarenakan peneliti terjun langsung kategan untuk menetapkan
fokus penelitian. Selain melakukan observasi, pgngliga membuat
pertanyaan-pertanyaan untuk wawancara yang adanbaboya dengan
penelitian. Setelah fokus penelitian menjadi jelgseneliti  bisa
mengembangkan instrumen pengumpulan data yangédgierti dokumentasi
agar data yang diperoleh menjadi semakin lengkap.
Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka dal@nelitian ini
penulis menggunakan metode sebagai berikut :
1) Metode Observasi
Metode observasi adalah teknik pengamatan dan t{aaca
dengan sistematis terhadap fenomena yang diteliarena penelitian
yang peneliti lakukan adalah jenis penelitian kaéfi maka observasi
yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adaldiseryvasi terus terang
atau tersamar. Dalam hal ini peneliti mengamatiaseclangsung
Pelaksaan Kegiatan SKI , yang mana dalam pelaksagaeu dalam
menggunakan inovasi dalam penyampaian materi, sdaimya adalah
menerapkan metode simulasi dalam pembelajaran dentgguan
menigkatkan kecerdasan visual-spasial peserta .di@&nulis juga

menggunakan observasi partisipasi pagdisg§ve participation) yaitu

19 Sugiyono, Log. Cit, hal 308
1 Lexy J. MoleongMetode Penelitian Kualitatif. Log. Cit, hal. 35
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peneliti datang ke tempat penelitian tetapi tid#kt iterlibat dalam
kegiatan ditempat penelitian. Dengan partisipasifpai, penulis dapat
mengamati setiap kegiatan kelas VIII D dan E di MNegeri 1 Kudus
untuk mendapatkan data yang lengkap.

2) Interview/ wawancara

Metode wawancara adalah bentuk komunikasi langsamigra
penanya dan respondEn. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukardispendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus ditetapit juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari respondemgyizbih mendalan?

Bentuk interview yang digunakan adalah interviewbdse
terpimpin, di mana dalam pelaksanaan interview,ef@nmembawa
pedoman-pedoman yang hanya merupakan garis begandehal yang
ditanyakan. Jenis wawancara yang digunakan dalaralipan ini adalah
wawancara terstruktur yaitu peneliti ketika melakuk wawancara,
pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitiberupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif [Emaya pun telah
disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiapponden diberi
pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatabDgngan
wawancara terstruktur ini, pengumpulan data dapanggunakan
beberapa pewawancara sebagai pengumpul data. Supatiap
pewawancara mempunyai ketrampilan yang sama, magarlukan
training kepada calon pewawancara.

Metode ini digunakan untuk mencari data dari Kep@dkolah,
para guru dan karyawan, serta siswa tentang sosimrdk deskripsi
aplikasi metode simulasi dalam meningkatkan kessmlavisual-spasial
siswa kelas VIII D dan E di MTs Negeri 1 Kudus.

12\W. Gulo,Metodologi Penelitian, Grasindo, Jakarta, 2002, hal. 119
13 Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Log.cit., him. 317
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3) Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudahalberl
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau kkayga monumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisanimysacatatan harian,
sejarah kehidupan, ceritera, biografi, peraturahjjikan. Dokumen yang
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, ssketan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya, misalnya karya semg dapat berupa
gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokunmeerupakan pelengkap
dari penggunaan metode observasi dan wawancaran dp&nelitian

f1%. Dalam metode ini yang peneliti gunakan untuk

kualitati
mengumpulkan data adalah dokumentasi yang berhabutengan proses
belajar mengajar sejarah kebudayaan Islam deng&mdesimulasi kelas

VIII D dan E di MTs Negeri 1 Kudus.

G. Uji Keabsahan Data
Sebuah data mempunyai karakteristik atas dasarnkedre dan
kesalahan atas laporan yang diberikan. Maka darid@lam penelitian ini
diperlukan uji keabsahan data, dintarafi/a:
1. Uji kredibilitas, uji ini dilakukan untuk mendapatk data yang dapat
dipercaya, bisanya dalam uji ini dilakukan dengarbhgai cara, yaitu:
a. Peningkatan ketekunan
Berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat da
berkesinambungan. Dengan cara ini maka kepastiaratan direkam
secara pasti dan sistemdfiBemikian juga dengan meningkatkan
ketekunan, peneliti dapat memberikan deskripsi glatey akurat dan

sistematis tentang apa yang diamati.

1bid, him. 329
15 |bid, him. 367
18 |pid, him. 370
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b. Triangulasi
Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagaibesu
dengan berbagai cara, dan berbagai wHkiuiangulasi ada 3 macam,
yaitu:
1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber ini untuk menguji kredibilitakata
dilakukan dengan cara mengecek data yang telahotigbemelalui
beberapa sumber.

2. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas dat
dilakukan dengan cara mengecek data kepada surabgrsama
dengan teknik yang berbeda.

3. Triangulasi waktu,

Triangulasi waktu dalam rangka pengujian kred#sl
dilakukan dengan wawancara observasi, atau tekaiik dalam
waktu atau situasi yang berbeda. Waktu juga mengvehg ke
kredibilitasan sebuah data.

c. Menggunakan bahan referensi
Yang dimaksud disini adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti
d. Mengadakamember check
Member check adalah proses pengecekan data yaempidip
peneliti kepada pemberi data. Tujuannya adalahkuntengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengayaagadiberikan
oleh pemberi daté

Ybid, him. 372
18 |pid, him. 375
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H. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyustarsgsaistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catapangan, dan bahan-bahan
lain sehingga dapat mudah difahami dan temuannyeatddiinformasikan
kepada orang lait?. Teknik analisis data yang digunakan dalam peaalini
adalah analisis data kualitatif.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukaejak sebelum
memasuki lapangan yang dilakukan terhadap datd siasli pendahuluan,
atau data sekunder yang akan digunakan untuk fpkoslitian dan setelah
selesai di lapangan yaitu dilakukan pada saat pepglan data dalam periode
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakanalisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diweaeai setelah analisis
terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melakpkatanyaan lagi
sampai tahap tertentu. Sehingga diperoleh data yhaoggap kredibef
Peneliti memulai wawancara dengan beberapa inforyaany telah dipilih
untuk kemudian dilanjutkan dengan tekmiember chek, pengumpulan data
melaluiinterview dilengkapi dengan data pengamatan dan data dokyaiten
melalui triangulasf’ Teknik triangulasi yang digunakan peneliti pada
penelitian ini adalah triangulasi teknik dan jugsartgulasi sumber.
Triangulasi teknik adalah peneliti menggunakan itekpengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari swahg sama. Dalam
hal ini peneliti menggunakan observasi partisipatfawancara dan
dokumentasi untuk sumber data yang sama secarmte Sedangkan
Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan datesdmber yang berbeda-
beda dengan teknik yang safidDalam triangulasi ini peneliti mengadakan
wawancara dengan kepala sekolah , guru mata petagil dan pihak-pihak

lain yang berkompeten di MTs Negeri 1 Kudus. Datdgppertemuan pertama

2 1bid, him. 334

*%1bid, him. 336

21 Nana Syaodih Sukmadinat®jetode penelitian Pendidikan, Remaja Rosdakarya,
Bandung, 2009, him. 114

2 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Op.Cit, him. 373
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belum dicatat, tapi data pada pertemuan-pertemudanjstnya dicatat,
disusun, dikelompokkan secara intensif kemudian erdibkode agar
memudahkan dalam analisis data.

Langkah selanjutnya adalah peneliti melengkapi,defidu merupakan
kegiatan menyempurnakan hasil analisis data dan yusen cara
menyajikannya. Analisis data dimulai dengan menguakta-fakta hasil
temuan lapangan. Kemudian peneliti membuat diagtagram, table,
gambar-gambar dan bentuk-bentuk pemaduan faktaymirKemudian hasil
analisis data tersebut diintrepretasikan, dikemli@mgnenjadi proposisi dan
prinsip-prinsip?®

Untuk mendapat kesimpulan atas analisis data diatds/itas yang
peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

1. Reduksi datgData Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hethg pokok,
yang memfokuskan pada hal-hal yang penting, diesma dan polanya,
serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikiaga gang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih,jd&s mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selapifth

Maka peneliti memilih data tentang judul implementenetode
simulasi dalam meningkatkan kecerdasan visual-apbasata pelajaran
SKI kelas VIl D dan E di MTs Negeri 1 Kudus TahAjaran 2014/2015
yang sesuai dengan rumusan masalah.

2. Penyajian data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyalahd
mendisplay data. Dalam penelitian kulaitatif, pgiaya data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hgahnrantar kategori,

dan sejenisny&@

2 Nana Syaodih Sukmadinat@p.Cit, him. 115

24 sygiyono Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
Op.cit, him. 338

2 ihid, himl. 341
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Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang [sgreen metode
simulasi dalam meningkatkan kecerdasan visual-apbagada mata
pelajaran SKI kelas VIII D dan E di MTs Negeri 1 dus. Guru lebih
menekankan anak pada sebuah permainan yang akaadikan peserta
didik tidak jenuh dalam melakukan suatu pembelajarsamun disini
peserta didik juga dapat meningkatkan kecerdassualspasial mereka,
yakni kecerdasan 3 dimensi.

3. Verifikasi (Verification / Conclucion Drawing)

Setelah data direduksi dan disajikan, langkah pelaya adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam peragiitiini, penarikan
kesimpulan juga sekaligus menjawab rumusan masathg telah
dirumuskan sebelumnya. Tetapi mungkin juga tidakeka seperti yang
telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan madalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan bebeg setelah berada di

lapangan?®

A 4

Pengumpulan Dai Reduksi Dat

|

Kesimpulai | «<—— Display Dati

Keterangan gambar:

—» : searah atas menuju langkah selanjutnya

< : dilakukan beriringan

Prosedur pelaksanaan teknik tersebut adalah [setelata

terkumpul, maka data direduksi, dirangkum dan dis@l sesuai dengan
permasalahan penelitian. Langkah selanjutnya meitkeanpdata yang
direduksi tersebut, kemudian menarik kesimpulan denifikasi dari data
tersebut kesimpulan data yang diambil dari dataetart sifatnya masih
sementara dan semakin bertambahnya data yang ldipekesimpulan

semakin grounded (mendasar).

28 1pid. him. 345
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Setelah data direduksi dan disajikan, langkah gelaya adalah
penarikan kesimpulan. Kesimpulan dari penelitiam agalah metode
simulasi sangat membantu bagi peserta didik di NWEgeri 1 Kudus.
Dengan menggunakan model pembelajaran ini anak kktif dan kreatif

dalam menghadapi hal pelajaran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Gambaran Umum MTs Negeri 1 Kudus Prambatan Kidul Kaliwungu
Kudus
1. Sejarah Berdirinya M Ts Negeri 1 Kudus

Sepintas kilas Madrasah Tsanawiyah NederiKudus (semula
bernama MTs Negeri Kudus) merupakan salah satu asadr yang
merupakan peralihan dari PGAN 6 Tahun berdasarkdA Klo. 16 Tahun
1978 tanggal 16 Maret 1978, maka sejak tahun 19B8NPdi seluruh
Indonesia dipecah menjadi dua tingkatan yaitu PGAaBun (setingkat
SLTA) dan MTs 3 Tahun (setingkat SMP). Melalui $usasebut, berdirilah
MTs Negeri Kudus. Eksistensi sebuah lembaga tidgbad terlepas dari
sejarah yang menyebabkan lembaga itu perlu diaddkamikian halnya
MTs Negeri Kudus yang merupakan Madrasah Negetaper yang berdiri
di kota Kudus. Secara historis, berdirinya MTs Ne¢@dus diawali dari
keberadaan PGAN Kudus pada tahun 1960 — 1980-am Rendidikan
Guru Agama Pertama (PGAP) 4 tahun dan Pendidikaamag Atas
(PGAA) 2 tahun. Pada saat itu merupakan satu-satseitolah agama di
Kabupaten Kudus milik pemerintah. Selanjutnya PGiNikuidasi menjadi
MTs Negeri Kudus untuk PGAN dan MAN untuk PGAA. Hal terjadi
pada tahun 1978 berdasarkan keputusan Menteri Agma6 tahun 1978.
Gedung ruang belajar Madrasah pertama pada tatMthsebanyak 3 lokal,
pada tahun 1983 bertambah menjadi 15 lokal, paddantd987 bertambah
menjadi 21 lokal dan sekarang ada 30 lokal. Muleii 2011, nama MTs
Negeri Kudus berubah menjadi MTs Negeri 1 Kudusldsarkan Permenag
RI No. 95 tahun 2011, tanggal 1 Juni 2011.Dalamkgrabangan sejarahnya
MTs Negeri Kudus telah mengalami pergantian pimpirsgbanyak 6

(enam) kali yaitu :

39
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a. Pada saat menjadi MTs Negeri kepala Madrasah di@éha H. Sukimo
AF. Beliau menjabat cukup lama yakni dari tahun8197.991

b. Setelah H. Sukimo AF purna tugas, kependudukanl&ddds Negeri
digantikan oleh Drs. Mas’adi. Beliau menjabat selanB tahun (1991 —
1994)

c. Drs. Mas’adi digantikan oleh Drs. H. Maryonoyamgnséa kepala MTs
Negeri Semarang. Beliau menjabat selama 6 tahu®4(291999) yang
selanjutnya dipromosikan menjadi kepala MAN 1 Semgr

d. Drs. Abdullah Zahid, M.Ag adalah pejabat keempatMiis Negeri
Kudus. Beliau menjabat mulai dari tahun 1999 - 20@39 selanjutnya
dipromosikan menjadi kepala MAN 01 Kudus, yang mtilatanggal 10
November 2003.

e. Kelima, H. Syafi'l yang berasal dari MTs Negeri BavikKabupaten
Jepara, yang menjabat mulai bulan September TabB08 2ampai 7
Januari 2006.

f. Keenam, Drs. H. Nur Salim, M. Pd yang menjabat muildanuari 2006
sampai tanggal 29 Desember 2013.

g. Pejabat yang terakhir adalah H. Ali Musyafak, S,MgPd.l yang

menjabat mulai tanggal 3 Januari 2014 sampai sefara

. Letak GeografisMTs Negeri 1 Kudus

MTs Negeri 1 Kudus yang berlokasi di desa Prambd{adul
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus, yang memputstak yang
sangat strategis untuk proses belajar. Karena takrledi komplek
pendidikan, dan perumahan penduduk yang jauh @hiskgan lalu lintas
jalan raya. Untuk akses jalan menuju madrasah ddieti kendaraan
umum dengan mudabh.

Di komplek ini, selain berdekatan dengan MIN Kudizs MAN 2
Kudus, juga berdekatan dengan SMAN 2 Kudus, SMK udus, SMK
Ma'arif Kudus, dan STIKES Muhammadiyah Kudus sep@rumahan

'Dokumentasi MTs Negeri 1 Kudus, yang dikutip paateggal 18 Mei 2015
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penduduk. Ditinjau dari lingkungannya, MTs NegerKidus ini sangat
cocok untuk berlangsungnya proses belajar mengBgmgan batas-batas

sebagai berikut :

a. Sebelah Selatan : Rumah penduduk desa Prambatah Kid
b. Sebelah Timur : Persawahan penduduk desa Purwosari
c. Sebelah Utara : Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kudus

d. Sebelah Barat : Madrasah Aliyah Negeri 2 Kddus

3. Visi, Mis dan Tujuan MTsNegeri 1 Kudus
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, maka MTg&e1l Kudus
tak jauh dari adanya visi, misi dan tujuan yangilkmya. Adapun visi,
misi dan tujuan MTs Negeri 1Kudus adalah sebagakite
a. Vis
Prima dalam prestasi dan mulia dalam budi pekerti.
b. Misi
1) Mewujudkan proses pendidikan sesuai dengan sistendigikan
Nasional dan keunggulan lokal.
2) Mewujudkan pendidikan yang Islami.
3) Mewujudkan peserta didik yang berakhlakul karimah.
4) Mewujudkan generasi muda yang cerdas, terampil mamiliki
kepribadian yang kuat.
5) Mewujudkan peningkatan kompetensi tenaga pendidik @:naga
kependidikan.
c. Tujuan
Tujuan MTs Negeri Kudus pada akhir tahun pelaj&2@h4/2015
adalah :
1) Rata—rata nilai raport peserta didik meningkat d&imenjadi 80

dan naik kelas secara normatif sebesar 100%.

2 Dokumentasi MTs Negeri 1 Kudus, yang di kutip pataygal 18 Mei 2015
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2) Peserta didik lulus UM-UAMBN 100% dengan peningkatalai
rata—rata dari 8,23 menjadi 8,35 dan lulus UN 106&tmgan
peningkatan nilai mulai 8,14 menjadi 8, 25.

3) Peserta didik meraih juara dalam kejuaraan atalpdoakademik
tingkat Kabupaten, Provinsi dan Nasional.

4) Melestarikan budaya Jawa dan 95 % peserta didiktdagrbahasa
jawa sesuai dengan konteks.

5) Peserta didik dapat melanjutkan ke madrasah atalasefavorit
di Kudus atau diluar Kudus.

6) Peserta didik hafal Asmaul Husna dan melafalkarsstaé|p hari
sebelum pelajaran dimulai.

7) Peserta didik hafal beberapa do’a sehari-hari deat-surat pendek
dalam Al-Qur'an atau Juz Amma.

8) Peserta didik dapat membaca Al-Qur'an dengan.tartil

9) Peserta didik selalu menunaikan shalat wajib lira&tw.

10) Peserta didik terbiasa shalat secara berjama’ah.

11) Peserta didik dapat melaksanakan jenis-jenis skatatah.

12) Peserta didik terbiasa bershodaqoh atau infak.

13) Peserta didik terbiasa mengucapkan salam, berjadagan,
bertutur kata dan bertingkah laku yang santun kepadng tua,
teman, pendidik dan tenaga kependidikan.

14) Peserta didik terbiasa berpakaian yang sopan tiamiis

15) Peserta didik terbiasa bersikap jujur dan menghaggta
menghormati orang tua, pendidik dan tenaga kep#adidserta
masyarakat.

16) Peserta didik memperoleh juara dalam even ataudastdhraga di
tingkat Kecamatan, Kabupaten, Provinsi dan Nasiona

17) Peserta didik memperoleh juara dalam even atau dos@nmi di
tingkat Kecamatan, Kabupaten, Propinsi, dan Nakiona

18) Peserta didik memperoleh juara dalam even ataudawttotik dan

roket air di tingkat Kabupaten, Propinsi dan Naalon
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19) Peserta didik dapat membuat desain pakaian dan hasitigan
pakaian jadi.

20) Peserta didik merakit komputer elektronika yandhhsil guna.

21) Tertanamnya nilai sikap kedisiplinan dan memiliki yang handal
bidang pramuka, PMR dan PKS serta mampu mempejosh
dan kejuaraan atau lomba pramuka, PMR dan PKS.

22) Peserta didik memiliki ketrampilan dalam membuatuanenyusun
majalah dinding dan majalah peserta didik.

23) Peserta didik memiliki pengetahuan dan ketrampilalam bidang
IT serta mendapatkan juara dalam kejuaraan atabddndang IT.

24) Tenaga pendidik meningkatkan kualifikasi pendidikaimimal S1
dan tenaga kependidikan minimal D3.

25) Tenaga pendidik dan kependidikan telah mengikuidfkkan dan
pelatihan peningkatan kompetensi.

26) Tenaga pendidik melaksanakan kegiatan MGMP secatia’r

4. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswva M Ts Negeri 1 Kudus
a. Keadaan Guru dan Pegawai

Mendidik merupakan tugas yang sangat beratapi sangat mulia.
Pendidik memiliki tugas membimbing dan mengarah&aak didik yang
belum dewasa untuk mencapai kedewasaan. Faktor sgumgat dominan
terhadap keberhasilan proses belajar mengajartuBegntingnya posisi dan
peran guru dalm proses belajar mengajar, sehirtggdnya seseorang yang
berprofesi sebagai guru harus menempuh pendidikamal keguruan
selama kurun waktu tertentu sesuai dengan kebutigmaloaga pendidikan
di mana tempat ia mengajar. Di bawah ini penekitirasajikan data tentang
guru MTs Negeri 1 Kudus. Jumlah guru dan pegawas MTL kudus Kudus
sebanyak 84 orang. Adapun data keadaan guru dawpetgrsebut adalah

sebagai berikut :

% Dokumentasi MTs Negeri 1 Kudus, yang di kutip pataygal 18 Mei 2015
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Tabel 4.1
Keadaan Guru dan Pegawai
Guru TU / Pegawai Total
Jenis Guru
No. _ PNS PNS JML | PNS JML
Kelamin GTT Honor &
Kemenag DPK Kemenag
TU
1. | Laki-laki 29 1 3 33| 0 10 10, 43
2. | Perempuan| 26 0 6 32 3 6 9 41
JUMLAH |55 i’ 9 65 | 3 16 19 84

Berdasarkan dari uraian tabel diatas mgkan bahwa ternyata di
MTs Negeri 1 Kudus ini lebih banyak guru yang baigekelamin laki-laki
dari pada perempuan, disini diketahui bahwa guris M&geri 1 Kudus ini
laki-laki berjumlah 33, sedangkan guru perempuarjub#ah 32. Jadi
semua guru MTs Negeri 1 Kudus semuanya berjumlahY&fg masing-
masing di jabarkan bahwa guru PNS Kemenag berjufstaHaki-laki 29
dan perempuan 26, PNS DPK berjumlah 1, laki-lakjumelah 1 sedangkan
perempuan tidak ada (0), sedangkan yang GTT beajfu®] yakni 3 laki-
laki dan 6 perempuan. Sedangkan jumlah TU/ Pegawks Negeri 1
Kudus yang PNS Kemenag berjumlah 3, yakni laki-laikiak ada,
perempuan berjumlah 3, dan TU/Pegawai yang honarléd yakni yang
laki-laki berjumlah 10 dan perempuan 6. Jadi jumf@Emua guru dan
TU/Pegawai di MTs Negeri 1 Kudus ini jumlah selurya adalah 84, yang
terdiri dari 43 guru, TU laki-laki dan 41 guru, Taérempuan.

Guru merupakan orang yang mendidik peserta didér agenjadi
lebih berpengetahuan. Sebagian besar guru di MTeMN& Kudus ini
memiliki latar belakang pendidikan S1, dengan Si@si pendidikan
agama Islam. Adapun data guru dan karyawan yangliapd's Negeri 1
Kudus pada tahun pelajaran 2014/2015 lebih jelaBhgaitabel berikut :



45

Tabel 4.2
Berdasarkan Pendidikan Guru dan TU/Pegawai

_ Guru TU / Pegawai
Jenis Total Guru

No. _ PNS PNS JML | PNS JML
Kelamin GTT Honor & TU
Kemenag DPK Kemenag
S2 3 3 1 0 1 4

S1 52 61 5 7 68

0
8
D3 0 . s 0 0 1
0
9

Bl W NE

>D3 0 0 11 11 11
JUMLAH |55 65 16 19 84

Hl O o | o
oooo,\,

Berdasarkan uraian dari tabel di atas berdasarktar belakang
pendidikan guru dan TU/Pegawai di MTs Negeri 1 Kugakni sebagai
berikut : dari 84 guru dan TU/Pegawai, PNS Kemeamday S2 dari guru 3,
dari TU 1. Yang S1 dari guru 51, dari TU 2.PencaikD3 dari guru
maupun TU 0.Sedangkan <D3 dari guru maupun TU Quga

Latar belakang pendidikan guru PNS DPK 1 orangnyak2 0, S1 1
orang, D3 0, >D3 0. Sedangkan latar belakang pémidguru GTT 9
orang yakni :, S2 0, S1 8 orang, D3 1 orang, daB 8DKemudian latar
belakang pegawai honor berjumlah 16 dengan latadigikan sebagai
berikut : S2 0, S1 5, D3 0, dan >D3 11 orang.

Sewaktu melakukan penelitian ini, tenaga pendidikMhdrasah
Tsanawiyah Negeri 1 Kudus berjumlah 84 tenaga glao pegawai.
Sedangkan datanya dapat dilihat dari tabel selegikiut :

Tabel 4.3
Data Guru dan Pegawai M Ts Negeri 1 KudusTahun Pelajaran 2014/2015

No. | NAMA NIP PANGKAT/GOL. | JABATAN

H. Ali Musyafak, .
S.Ag.M.Pd.I 19670606 199003 1 002Pembina (1V/a) Guru Madya

Drs. H. Zainuri, M.Pd. 19670515 199303 1 00Bembina (IV/a) Guru Madya

Drs. Turikhal 19661224 199303 1 0 | Pembina (IV/s Guru Madyi

AIWIN|

Hj. Dwi Wahyuningsih, 19581010 198503 2 Q1Bembina (1V/a) Guru Madya
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S.Pd.
5 Hj. Siti Rahmani, S.P 1962121€198703 2 00 | Pembina (IV/s Guru Madyi
6 H. Parwadi, S.Pd.I. 19560617 199103 1 0®kembina (1V/a) Guru Madya
7 MuhamadZaenuri, S.Pd. 19660805 199103 1|0P8mbina (IV/a) Guru Madya
8 Hj. Anifah, S.Pd.I. 19601112 199203 2 O0Rembina (1V/a) Guru Madya
9 Sulimin, S.Ag. 19640714 198903 1 0DRembina (IV/a) Guru Madya
10 | Mukhlisin, S.Pc 19650910 199303 1 0 | Pembina (IV/a Guru Madyi
11 | Sri Dian Cahyani, S.Pd. 19671228 199303 2 |0B&mbina (IV/a) Guru Madya
12 | Drs. Abdul Rohman 19640920 199603 1 0®embina (I1V/a) Guru Madya
13 | Dra. Siti Widayati 19961018 199503 1 Q0Rembina (IV/a) Guru Madya
14 | Drs. Ahmad Supraptho 19670710 199603 1 0B&mbina (1V/a) Guru Madya
15 | Drs. Toni Ahlish 19680603 199503 1 0O0Rembina (IV/a) Guru Madya
16 | Siswanto, S.Pd. 19690614 199503 1 D@Embina (1V/a) Guru Madya
17 | Hj. Chasnah, S.Pd.,M.Pc | 19680108 199203 2 0 | Pembina (IV/s Guru Madyi
18 | Eko Sudarmanto, M.Pd. 19690306 199403 1 |0Rdmbina (1V/a) Guru Madya
19 | Rakhmad Basuki, S.Pd. 19700922 199703 1|@@dmbina (1V/a) Guru Madya
20 | H. LoehoerSoebiyono, S.Pd. 19570123 198802 1 ®mbina (I\V/a) Guru Madya
21 | Hj. Sofianita, S.Pd. 19680326 199103 2 0@mbina (IV/a) Guru Madya
22 | Hj. UmrotulFadhilah, S.F | 19610219 198903 2 0 | Pembina (1V/a Guru Madyi
23 | Bambang Sujoko C., S.Pd.] 19661027 199403 1) ®dmbina (IV/a) Guru Madya
24 | Istiftah, S.Pc 19680118 199403 1 0 | Pembina (IV/a Guru Madyi
25 | Retna Dwi Yustiani, S.Pd. 19700606 199403 2 OB&mbina (1V/a) Guru Madya
26 | Imam Rofi'l, S.Ag. 19591108 199203 1 0pPembina (1V/a) Guru Madya
27 | Moh. Aslim, M.Pd.1. 19621204 199003 1 00Bembina (IV/a) Guru Madya
28 | Maswargi, S.Pd. 19680727 199403 1 0®Embina (IV/a) Guru Madya
28 | Hj. Sukesi, S.Pi 19681005 199903 2 0 | Pembina (IV/a Guru Madyi
30 | Sudirman, S.Ag. 19550212 199402 1 0®embina (1V/a) Guru Madya
31 | Sutrisno, S.Pi 19680809 199412 1 0 | Pembina (IV/a Guru Madyi
32 | Dra. Muzaro’ah 19671222 199803 2 Q0Rembina (IV/a) Guru Madya
33 | Nur Hidayah, S.Ag. 19700812 200012 2 0embina (1V/a) Guru Madya
34 | M. Arif Rachman, S.Pd. 19670303 199412 1 p@&mbina (IV/a) Guru Madya
35 | Rofi’l, S.Ag. 19571228 198912 1 00Pembina (IV/a) Guru Madya
36 | Dwi Teguh Putrono, S.F 19640723 198603 1 0 | Pembina (IV/a Guru Madyi
37 | Drs. H. Ahmad Saerozi 19550705 198503 1 DB@nata Tk. | (Ill/d)| Guru Muda
38 | Aris Haryono, S.P 19700212 199412 1 0 | Penata Tk. | (Ill/d | Guru Mud:
39 ;”'Pi”l\'jnsda”g NurF., S-P.) 19700416 200312 2 001Penata Tk. | (Ill/d)| Guru Muda
40 | Mahfudhi, S.Pd.I 19571020 199003 1 Oenata Tk. | (Ill/d)| Guru Muda
41 | Widyastuti, S.P« 19740529 200312 2 0 | Penata Tk. | (Ill/d | Guru Mud:
42 | Dra. Hj. Hari Mulyati 19651117 200501 2 OPPenata Tk. | (lll/d)| Guru Muda
43 | Noor Jannah, S.Pd. 19690919 200501 2|0@é@nata Tk. | (Ill/d)| Guru Muda
44 | Hj. Siti Zukanah, S.P 19750114 200501 2 0 | Penata Tk. | (lll/d | Guru Mud:
45 | Farida Ariyani, S.Pd. 19700122 200501 2 Q®knata Tk. | (11l/d)| Guru Muda
46 | - RosmaMulyan, 19730416 200501 2 002Penata (III/c) Guru Muda
47 | Dra. Asfiyat 19620616 200701 2 0 | Penata (lll/c Guru Mud:
48 | Drs. Suwanto 19660803 200701 1 0Fenata (lll/c) Guru Muda
49 | Sri Zaniati, S.P« 19671012 200701 2 0 | Penata (lll/c Guru Mud:
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50 | Eko Sari. P, S.Pd. 19801201 200710 2 DPénata (lll/c) Guru Muda
51 | Noor Sa'diyah, S.Ag. 19730609 200710 2 0 ﬁ?/”b"’)‘ta Muda Tk 1 Gy pertama
52 | Hij. Khoridah, S.Ag. 19760219 200901 2 co?ﬁ/”b"’)‘ta Muda Tk- 1l 5,y pertama
53 | Sutikat, S.Ag. 19730904 200901 2 coﬁﬁ;‘b"’)‘ta Muda Tk- 1| & 1y Pertama
54 | Madianto, S.Pd. 19670303 200801 1 )(ﬁ’ﬁ;‘a"’)‘ta Muda Tk- 1l Gury pertama
55 | Hj. Siti Zahroh, S.Pd. 19730516 200901 2 )nfﬁ‘?/”a"’)‘ta Muda Tk- 1| & 1y Pertama
56 | Saniman, S.Pd.| 19800707 200901 1 Jgﬁ;‘a"’)‘ta Muda Tk Il Gury pertama
57 | Maliki, S.Ag. - - -
58 | UrwatulAniyah, S.P - - -
59 | Adly Noor, A.Md. - - -
60 | Siti Musyarofah, S.Pd. - - -
61 | lzzaZaulfanaHidismia, S.F | - - -
62 | FitaSetyaRini, S.Pd. - - -
63 | Aminatuzzuhriyah, S.P - - -
64 | Arislkhmawati, S.Pd. - - -
65 | Adryanto, S.Pd. - - -
66 HJME"VShOf'a”a' SAY. | 19760329 200312 2 002Penata Tk. | (lll/d)| Kep. TU
Bendahara
67 | Hj. Siti Haryuni, S.Pd. 19680706 199003 2 ( cfﬁ?/”b"’)‘ta Muda Tk- 1l b1 A dan
SAKPA
Bendahara
68 g°§éRahmahRamda”y’ 19661228 199303 2 g2 enaaMuda | o ie/SIMAK
Pd. (11/a)
BMN
69 | Idaulkhusna, S.Pd. - Uru__c,an
Kesiswaan
70 | Dwi Wahyu Isnaini - Erugan
esiswaan
Urusan
71 | Ahmad Misbah, S.Ag. - Pengarsipan
Umum
Pendamping
72 | Sutomo, S.Pd.l. - Bendahara
DIPA
73 | Maesaroh, SE. - Urusan .
Kepegawaian
. o Urusan
74 | Sri Mulyaningsih - Perpustakaan
75 | Hj. NuningMartanti - g_r usan Koperas
iswa
. Petugas Klinik
76 | Sofa Rosyida, S.Kep - Madrasah
77 | Burhanudin - Laborat
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78 | Imam Abdurrohim Tenaga Satpar
79 | Arif Hariyantc Tenaga Satpa
80 | Sulikan Tenaga Satpan
. Tenaga
81 | Kusairi Kebersihan
. Tenaga
82 | Wagiran Kebersihan
Tenaga
83 | Sutoro Kebersihan
: Tenaga
84 | Tamrin Kebersihan

Dari tabel data guru dan pegawai MTs Negeri 1 Kutlustas dapat

diuraikan sebagai berikut : jabatan sebagai gurulydaada 36 orang,

sebagai guru muda ada 14 orang, sebagai guru Eeréala 6 orang,
sebagai Kep. TU 1 orang, sebagai bendahara DIPAS#ePA ada 1
orang, sebagai Bendahara Komite/SIMAK BMN ada 1ngrasebagai

pengurus kesiswaan ada 2 orang, sebagai urusaarpgragn umum ada 1

orang, sebagai pendamping bendahara DIPA ada §j,csabagai urusan

kepegawaian ada 1 orang, sebagai urusan perpustads 1 orang,

sebagai urusan koperasi siswa ada 1 orang, selmgagas klinik

madrasah 1 orang, sebagai tenaga laborat 1 omaga satpam 3 orang,

sebagai tenaga kebersihan ada 4 orang, dan adepelgiru yang tidak

ada keterangan jabatannya yakni berjumlah 9 otang.

b. Keadaan Siswa

Peserta didik merupakan suatu hal yang sangaingetidlam sebuah

lembaga pendidikan. MTsN 1 Kudus selain siswanyaradal dari

masyarakat desa prambatan ada juga yang berasdu@aKecamatan,

bahkan ada juga yang berasal dari luar Kabupatetu&KuMTs Negeri 1
Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015 dengan perinciaagse berikut. Pada
Tabel 4.4 ini dapat dilihat uraian data siswa MTegéri 1 Kudus tahun

pelajaran 2014/2015

“Dokumentasi MTs Negeri 1 Kudus, yang dikutip paataggal 18 Mei 2015
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Tabel 4.4
Jumlah Siswa Tahun Pelajaran 2014/2015
NO. KELAS JUMLAR SISWA JUMLAH
ROMBEL LAKI-LAKI | PEREMPUAN

1. VI 10 130 240 370

VI 10 142 247 389
3. IX 10 130 226 356

JUMLAH |30 402 713 1115

Dari uraian tabel keadaan siswa, jumlah siswa dis \egeri 1
Kudus tahun pelajaran 2014/2015 sebagai berikawasdari kelas VII-IX
ada 1115 siswa, yang terdiri dari jumlah rombelageVII-IX ada 30
siswa, sedangkan kelas VII laki-laki ada 130 siskedas VIII ada 142
siswa, dan kelas IX ada 130. Sehingga semua jusitata laki-laki dari
kelas VIl — IX ada 402 siswa. Sedangkan dari sipagr@mpuan kelas VII-
IX berjumlah 713, yakni kelas VIl ada 240 siswalakeVIIl ada 247
siswa, dan kelas IX ada 226 siswa. Jadi jumlahrantdaki-laki dan
perempuan siswa di MTs Negeri 1 Kudus ini banyakvai perempuan
dari pada siswa laki-laki.

5. Sarana dan Prasarana M Ts Negeri 1 Kudus

Dalam interaksi edukatif tidak akan bemedengan lancar tanpa didukung

oleh adanya sarana dan prasarana yang memadaiaSkma prasarana sangat
penting guna meningkatkan mutu sekolah pada umunaaya menunjang
proses belajar mengajar khususmydapun sarana dan prasarana yang dimiliki
MTs N 1 Kudus adalah sebagai berikut. PadaTabeinbdapat dilihat uraian
data dari sarana dan prasarana yang ada di MTsriNgégKudus tahun
pelajaran 2014/2015.

*Dokumentasi MTs Negeri 1 Kudus, yang dikutip paateggal 18 Mei 2015
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Tabel 4.5
Sarana dan Prasarana

No. Jenis Jumlah
1 Ruang Kelas 30

2 Ruang Kepala Sekolah 1
3 Ruang Tata Usaha 1

4 Ruang Guru 1

5 Ruang Waka 1

6 Ruang BK 1

7 Ruang Lab. Komputer 1
8 Ruang Lab. Bahasa 1

9 Ruang Lab. Menjahit 1
10 | Ruang Lab. Elektro 1
11 | Ruang Lab. Multimedia 1
12 | Ruang Lab. Ipa 1
13 | Ruang Perpustakaan 1
14 | Ruang Aula 1
15 | Masjid 1
16 | Tempat Wudhu 1

17 | Kantin 3
18 | Ruang Koperasi / Warung Kejujuran 1
19 | Ruang OSIS 1
20 | Ruang Pramuka 1
21 | Ruang UKS - PMR 1
22 | Ruang Satpam 1
23 | Ruang Gudang 5
24 | WC. Guru 7
25 | WC. Siswa 24
26 | Lapangan Olah Raga 1
27 | Tempat Parkir Siswa 1
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28 | Pondok Pesantren “Asy — Syafi’iyyah” 2 unit
29 | Ruang Pengasuh Pondok 3
30 | Hot Spot Area 2 unit
31 | Website 1

32 | Ruang Serba Guna 1

Dari tabel diatas uraian dari sarana dan praaataMTs Negeri 1 Kudus
yakni sebagai berikut : ada 69 sarana dan prasaliabid’'s Negeri 1 Kudus
yang terdiri dari, 30 ruang kelas, 1 ruang kepalkokh, 1 ruang tata usaha, 1
ruang guru, 1 ruang waka, 1 ruang BK, 1 ruang kaimputer, 1 ruang Lab.
bahasa, 1 ruang Lab. Menjahit, 1 ruang Lab. eleRtrwang Lab. Multimedia,
1 ruang Lab. Ipa, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang, dulmasjid, 1 tempat
wudlu, 3 kantin, 1 ruang koperasi/ warung kejujurarruang OSIS, 1 ruang
pramuka, 1 ruang UKS-PMR, 1 ruang satpam, 5 ruagmyg, 7 WC guru, 24
WC siswa, 1 lapangan olah raga, 1 tempat parkini2 pondok pesantren
“Asy-Syafi'iyyah”, 3 ruang pengasuh pondok, 2 ulmdt spot area, 1 website,

dan 1 ruang serbagurfa.

. Struktur Organisasi MTs Negeri 1 Kudus

Suatu lembaga pendidikan akan dapat berjalagatdebaik apabila ada
pengelolaan yang jelas sesuai dengan proposisitdgais personil yang
menanganinya. Untuk itu, maka harus ada manajemaeg Yaik sehingga
setiap program dapat terlaksana, sesuai denganngoiagaasing-masing
sehingga dapat terkelola dan terkendali dengan . bAdtapun struktur

organisasi MTs 1 Kudus adalah sebagai berikut :

®Dokumentasi MTs Negeri 1 Kudus, yang dikutip paataggal 18 Mei 2015



Gambar 4.1
Struktur Organisas MTs Negeri 1 Kudus

KEPALA
H. Ali Musyafak, S.Ag.,M.Pd.I
NIP. 19670606 199003 1 002

KETUA KOMITE

H.M. Taufikul Kamal, S.Ag
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KEPALA URUSAN TATA

USAHA
Hj. EvyShofiana, S.Ag., MM.
NIP. 19760329 200312 2 002

WAKA MAD. BID
KURIKULUM

Rakhmad Basuki, S.Pd|

NIP. 19700922 199703
1001

WAKA MAD. BID
KESISWAAN
Eko Sudarmanto, M.Pd
NIP. 19690306 199403
1004

WAKA MAD.BID
SARPRAS
M. Arif Rachman, S.Pd.
NIP. 19670303 199412
1003

WAKA MAD.BID
HUMAS
Hj. Chasnah,
S.Pd.,M.Pd..
NIP. 19680108 199203
2002

WALI KELAS

SISWA

Berdasarkan dari tabel struktur organisasi di MTegédi 1 Kudus di

jabarkan sebagai berikut : bapak H. Ali MusyafaldgsM,Pd.l sebagai Kepala
Sekolah, H.M. Taufikul Kamal, S.Ag sebagai Ketuankte, Hj. EvyShofiana,
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S.Ag., MM. sebagai Kepala Urusan Tata Usaha. Ra#hmasuki, S.Pd
sebagai Waka MAD.BID Kurikulum, Eko Sudarmanto, Bl.&ebagai Awaka
MAD.BID Kesiswaan, M. Arif Rachman, S.Pd sebagai R&/aviAD.BID
SARPRAS, dan Hj. Chasanah, S.Pd., M.Pd.l sebagakaWdAD.BID
HUMAS.’

. Kegiatan Pembelajaran MTs Negeri 1 Kudus

Kegiatan pembelajaran MTs Negeri 1 Kuduakdiinakan pada hari Senin
sampai Kamis, mulai jam 06.45 s/d 13.30 WIB kecpatia hari Jum’at mulai
jam 06.45 s/d 11.15 WIB dan hari sabtu jam 06.4618.15 WIB, karena
paginya untuk kegiatan tadarus Al Qur'an, sholatihdhy ada juga sholat
dhuhur berjama’ah yang di lakukan saat jam istirebadua, dan setiap tanggal
17 diadakan upacara, untuk khitobah di adakanpséizi Senin selama 40
menit.

Diluar jam pelajaran di atas, masih adarekstikuler yang dilaksanakan
setelah pulang sekolah, antara lain: pramuka, k&sef@iro’ah, Kaligrafi,
Komputer, Vokal atau Paduan Suara, Teater dan mgrbi@in), Olahraga dan
Bela diri Pencak Silat, Khitobah, Mading dan MajaMadrasah “An Nahl”,
Tadarus Al-Quran, Komputer, Menjahit, Elektronikdalang Merah Remaja
(PMR), Patroli Keamanan Sekolah (PKS), Karya limiRemaja (KIR),
English Conversation Club (ECC)2

. Hasil Penelitian
1. Implementass Metode Simulas Dalam Meningkatkan Kecerdasan
Visual-Spasial Pada Mata Pelajaran SKI di MTs Negeri 1 Kudus
Tahun Pelajaran 2014/2015
Sesuai dengan rancangan awal yang menyebutkamabtiknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiaadalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi, maka dalam bagian kain adisajikan

informasi dan data hasil wawancara, observasi,did&umentasi. Langkah

'Dokumentasi MTs Negeri 1 Kudus, yang dikutip paataggal 18 Mei 2015
8Dokumentasi MTs Negeri 1 Kudus, yang dikutip paataggal 18 Mei 2015
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ini dilakukan agar data mentah yang pengambilanmg@anfaatkan kamera
maupun lembar catatan lebih lanjut dapat dipahBria penelitian tentang
implementasi metode simulasi dalam meningkatkanerkizsan visual-
spasial kelas VIII D dan E pada mata pelajaran MKt Negeri 1 Kudus
Tahun Ajaran 2014/2015, melalui Kepala Sekolah ydingakili oleh waka
kurikulum, Guru SKI dan peserta didik kelas Vllel&in itu peneliti juga
memperoleh data melalui observasi dan dokumentasi.

Seorang pendidik memiliki peran yang sangat pentdadam
mengelola sistem pembelajaran dan menentukan &sialidari
pembelajarannya. Salah satu yang bisa ditempuhmdaiangelola sistem
pembelajaran dan kualitas pembelajaran yakni metukeguru yang
profesional, dimana seorang guru tidak hanya mesajuanateri
pembelajaran secara luas dan mendalam, tetapnagapu memanajemen
penyelenggaraan pembelajaran serta dapat mempgutangawabkannya,
oleh karena itu sebelum pembelajaran dimulai seprgoru harus
menentukan metode dan strategi pembelajran yamkatigunakan dalam
pembelajarannya. Hal ini dilihat dari materi apagaisampaikan, keadaan
siswa, kondisi kelas, dan lain sebagainya.

Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara deggala
Sekolah MTs Negeri 1 kudus yang di wakili oleh wakaikulum Bapak
Rakhmad Basuki yang menyatakan tentang kebebasaili@a metode
pembelajaran, menegaskan bahwa:

“Semua guru yang mengajar di MTs Negeri 1 Kudusyjasherikan
kebebasan dalam memilih dan menggunakan model, dmetmaupun
strategi pembelajaran sesuai dengan kehendak prgpad itu sendiri,
karena yang mengetahui materi, keadaan siswa djk&lasananya, dan lain
sebagainyaadalah guru yang mengampu mata pelajaran terslaumun
bukan berarti guru juga saya bebaskan untuk tideknlbuat perangkat
pembelajaran yang memuat, rencana, program tahweaoana program
semesteran, rencana satuan pembelajaran, dan ddaganya. Tapi
sebaliknya, guru masih harus membuat perangkaanenpembelajaran,
karena hal tersebut nantinya yang akan digunakagi baru untuk
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mengevaluasi seberapa efektif, efisien tidaknya q@daparan yang telah
dilakukan”?
Suatu proses belajar mengajar, yang dilaksandkdinpeserta didik

dan dibantu oleh seorang guru diharapkan dapatubabrsikap dan sifat
seorang peserta didik untuk menjadi yang lebih .bB#&n proses belajar
mengajar ini dapat dilakukan oleh peserta didikakggun dan dimanapun
mereka melaksanakannya. Karena proses belajar mengadilaksanakan
setiap orang sepanjang hayat, sehingga dapat tipekapanpun dan dari
siapapun.

Proses belajar mengajar yang terlaksana di MTs iNégeudus ini
berjalan dengan baik dan efektif, Penggunaan mer@n metode
simulasi diharapkan pembelajaran berlangsung dergak dan efektif
sehingga peserta didik lebih memahami tentang imgdeg diberikan oleh
guru. Untuk mewujudkan pembelajaran yang baik déektié di MTs
Negeri 1 Kudus guru menerapkan metode simulasiukunteningkatkan
kecerdasan Visual-spasial, sebagaimana hasil warandengan Bapak
Suwanto selaku guru mata pelajaran SKI di MTs NefieKudus yang
mengatakan bahwa :

“ pembelajaran SKI yang berlangsung selama ini @abgik dan efektif,
karena dalam pembelajaran ini kami disini tidak hanya gmmakan
metode ceramah dan tanya jawab saja, tapi disya gga menggunakan
metode simulasi. Saya disini menggunakan metode supaya saat
pembelajaran SKI siswa tidak bosan dan jenuh denmgiade itu-itu sajd®

Dapat di ketahui dari implementasi ini adalahggemaan bahan
dan strategi pembelajaran dalam keadaan yang sgsdumga. Seperti yang

di tuturkan oleh Bapak Suwanto yang mengatakan dahw

“Implementasi ini merupakan suatu penggunaan baban strategi
pembelajarandalam keadaan yang sesungguhnya, sehingga siswa ini
berusaha dengan baik untuk menjalankan apa ydaglkan sesuai dengan
metode pembelajaran yang telah guru berikan”.

® Wawancara dengan Bapak Rakhmad Basuki selaku waikeulum pada tanggal 28
Mei 2015 pukul 13.25 WIB di ruang waka kurikulum
wawancara dengan Bapak Suwanto selaku guru mat@gel SKI kelas VIII D dan E
pada tanggal 22 Mei 2015 pukul 09.00 WIB di Rudfantor Guru
Ywawancara dengan Bapak Suwanto selaku guru mat@gel SKI kelas VIII D dan E
ada tanggal 22 Mei 2015 pukul 09.00 WIB di Ru tor Guru
p 99 p acan
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Gambaran umum tentang penerapan metode sinpddsi mata
pelajaran SKI di MTs Negeri 1 Kudus ini adalahasisseakan-akan atau
mereka berpura-pura memerankan apa yang ada di dadaeri SKI ini dan
mereka belajar dari pengalaman-pengalaman yang tekwa lakukan
dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana hasil neava dengan guru
mata pelajaran SKI Bapak Suwanto yang mengatakianaa

“Penerapan dari metode simulasi mata pelajarani8léldalah, para siswa
berperan dengan memerankan tokoh yang ada di dakteri,tetapi disini
saya hanya menyuruh kepada siswa untuk membayamykasaja seakan-
akan mereka melangsungkan kejadian itu sesuai desmga yang mereka
langsungkan dari pengalaman sehari-hari”.

Adanya metode simulasi ini juga di tunjang oledbérapa buku
yang memadai di perpustakaan yang ada di MTs Négeéudus ini, bukan
hanya gambaran yang dimiliki oleh guru, tetapi jdgagan adanya buku di
perpustakaan. Ada beberapa buku yang menunjangntenpenerapan
metode yang di gunakan oleh guru dalam proses gdajat@n yaitu:
implementasi metode simulasi dalam meningkatkacekizasan visual-
spasial ini. Sebagaimana hasil wawancara dengé&a Wwarikulum Bapak

Rakhmad Basuki :

“Disini guru tidak hanya memiliki gambaran tentamgtode simulasi dari
pengalamannya saja, tetapi dalam hal di tunjan@ @mdanya buku di
perpustakaan yang memadan beberapa gambaran tentang penerapan metode
simulasi yang di terapkan oleh guru saat proseajdreinengajar SKI, ada juga
buku yang menunjang tentang beberapa kecerdasatgnga yaitu kecerdasan
visual-spasiaf. L3
Untuk menciptakan lingkungan suasana yanglksif dalam

pembelajaran SKI, guru harus dapat memberikan Hatran belajar
kepada siswa. Guru menyediakan berbagai suasaajarbghng memadai,
menyampaikan materi pembelajaran, dan strategi ekjalban yang

memungkinkan bagi siswa untuk belajar. Oleh karéna peran guru

3vawancara dengan Bapak Suwanto selaku guru mat@gel SKI kelas VIII D dan E

pada tanggal 22 Mei 2015 pukul 09.00 WIB di Rudfantor Guru

13 Wawancara dengan Bapak Rakhmad Basuki selaku waieulum pada tanggal 28

Mei 2015 pukul 13.25 WIB di ruang waka kurikulum



57

selayaknya membiasakan siswa untuk bertanggungbjawarciptanya
tanggung jawab bersama antara guru dan peserta @kdin membentuk
situasi pembelajaran yang kondusif dan bersinemyi tsemua anak.
Sebagaimana hasil wawancara dengan waka kurikulapakb Rahmad
Basuki yang mengatakan bahwa :

“Sebelum proses belajar mengajar dimulai, guru sranenentukan metode
pembelajaran yang akan dilaksanakan, selain itu parus membiasakan
siswa untuk bertanggung jawab supaya pada saatgb&aran tercipta
situasi belajar yang kondusif sehingga pesertk didak bosan dan bicara
sendiri pada saat pembelajaran berlangsufig”.

Adanya metode simulasi pada mata pelajaran SKIT¢ Negeri 1
Kudus ini diharapkan siswa dapat meningkatkan kisam visual-spasial,
memuat kemampuan seseorang untuk memahami seténantendalam
antara objek dan ruang. Peserta didik ini memHKigmampuan, misalnya
untuk menciptakan imajinasi bentuk dalam pikiran@atau kemampuan
untuk menciptakan sesuatu gambar. Sebagaimanaweasdncara dengan
guru mata pelajaran SKI Bapak Suwanto mengatakiawda

“Kecerdasan visual-spasial ini adalah kemampuarwasiglalam hal

berimajinasi untuk membayangkan sesuatu yang adsekiitar mereka,

sehingga mereka dapat menciptakan sesuatu yammuéasi kan pada saat
proses belajar mengajar berlangsurig”.

Dengan menggunakan metode simulasi ini, diharapiapat
meningkatkan kecerdasan siswa dalam mata pelagithnkarena dengan
menggunakan metode simulasi tersebut siswa dalpiéit eeemahami dan
mudah untuk mengingat tentang materi yang di sawmpableh guru.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Suwalatas sguru mata
pelajaran SKI di MTs Negeri 1 Kudus yang mengatdiamva :

Melalui penerapan metode simulasi ini pada nzgjaran SKI, saya
berharap siswa dapat lebih mudah untuk memahamieti#m mudah untuk
mengingat materi pelajaran yang saya sampaikansal@nberharap melalui
metode ini dapat belajar dengan harapan siswa rhesaunjukkan sikap-

“wawancara dengan Bapak Rakhmad Basuki selaku wakiulkim pada tanggal 28
Mei 2015 pukul 13.25 WIB di ruang waka kurikulum

SWawancara dengan Bapak Suwanto selaku guru mat@gel SKI kelas VIII D dan E
pada tanggal 22 Mei 2015 pukul 09.00 WIB di Rudtantor Guru
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sikap pada pendahulu dan para sejarawan-sejaraavasisiva juga dapat
untuk mengamalkannya®®
2. Hambatan Implementass Metode Simulass Dalam Meningkatkan

K ecerdasan Visual-Spasial Mata Pelajaran SKI di MTs Negeri 1 Kudus
Tahun Pelajaran 2014/2015

Pelaksanaan pembelajaran di dalamnya tentu tidakah mudah
berjalan tanpa hambatan, apalagi yang di hadapi gatam tanggung
jawabnya untuk meningkatkan keberhasilan dalam jdrelsiswa yang
didalamnya terdapat bermacam-macam perbedaand®aikegi kecerdasan
maupun latar belakang pendidikannya. Dan terkadaewgrta didik ada
yang malas untuk mendengarkan apa yang telahatigkan oleh guru mata
pelajarannya dan mereka malah asik bermain sesdhingga, mereka
merasa tidak memahami apa tugas yang di berikah gleunya, dan
metode apa yang di sampaikan guru pengampunnyatabsabeberapa hal
yang menjadi kendala dalam proses pembelajarandmetinulasi dalam
meningkatkan kecerdasan visual-spasial ini ada#dmym kemajemukan
dan variasinya karakter peserta didik yang bermatacam sehingga
penanganannya berbeda-beda dan harus di sesuaé&agand kondisi
anaknya. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapa#in® sebagai
guru mapel SKI yang mengatakan bahwa :

“Faktor yang menghambat implementasi metode simuldalam
meningkatkan kecerdasan visual-spasial ini adalangan adanya
kemajemukan dan bervariasinya karakter anak makanganannya juga
berbeda-beda sesuai dengan kondisi anak dan guns b&sa memahami
karakter berbagai macam peserta didik”.

Selain itu juga guru juga memiliki faktor penghahtalam metode
simulasi ini, antara lain adalah : pengalaman yaimerolen melalui
simulasi tidak selalu tepat dan sesuai dengan keagadi lapangan, yang

kedua pengelolaan yang kurang baik, sering mergadgimulasi sebagai

%wawancara dengan Bapak Suwantoselaku guru matmmpelzSKI| kelas VIII D dan E
pada tanggal 22 Mei 2015 pukul 09.00 WIB di Rudfantor Guru

"wawancara dengan Bapak Suwantoselaku guru matmmelzSKI| kelas VIII D dan E
pada tanggal 22 Mei 2015 pukul 09.00 WIB di Rudtantor Guru
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alat hiburan, sehingga tujuan pembelajaran merigrdibaikan, dan yang
terakhir faktor psikologis seperti rasa malu dakutasering memengaruhi
siswa dalam melakukan simulasi. Sebagaimana wawamengan Bapak

Suwanto sebagai guru mata pelajaran SKI mengatadana :

“Beberapa hambatan yang lain yaitu pengalaman yhperoleh melalui

simulasi tidak selalu tepat dan sesuai dengan kaagadi lapangan, yang
kedua pengelolaan yang kurang baik, sering mergadgimulasi sebagai
alat hiburan, sehingga tujuan pembelajaran mengm@ibaikan, sehingga
pembelajaran tidak sesuai apa yang telah direneanalan yang terakhir
faktor psikologis seperti rasa malu dan takut gerimemengaruhi siswa
dalam melakukan simulasi sehingga hasil yang diataplak maksimal

sesuai dengan harapafi”.

Adapun faktor-faktor yang menjadi hambatan siswalah siswa
kurang memahami apa yang disampaikan oleh gurarignpembelajaran
melalui metode tersebut, melalui metode simulasieteut, siswa merasa
kurang memahami, dan apabila di bagi kelompok keamusiswa berdiri di
depan kelas ada yang menganggap bahwa itu permasraata, bukan
merupakan suatu metode pembelajaran sehingga, f[marhe yang
dihasilkan kurang terpenuhi. Sebagaimana dikatagkatn siswa yang
bernama Hanifah Rizky Ardiani mengatakan bahwa dapran
menggunakan metode simulasi ini kadang tidak memalapa yang di

inginkan oleh guru mata pelajaran SKI.

“Dalam proses belajar mengajar guru berusaha agabelajaran itu dapat
tercapai dengan baik dan efektif sehingga dapaingkatkan keberhasilan
siswa dalam belajar melalui metode yang telah doedkan, melalui

metode simulasi tersebut ada beberapa siswa ydaf themahami apa
yang telah di sampaikan oleh guru, sehingga hasigydi capai peserta
didik kurang maksimal, oleh karena itu sebelum kedaakan metode yang
guru berikan kepada peserta didik itu guru haruel# dahulu melihat

kondisi peserta didik tersebut sehingga, untukaipeakan pembelajaran
yang efektif maka hendaknya guru menggunakan metadey tepat

sehingga tercapai interaksi edukatit”.

Bwawancara dengan Bapak Suwantoselaku guru matmmeissK| kelas VIII D dan E
ada tanggal 22 Mei 2015 pukul 09.00 WIB di Ru tor Guru
p 99 p acan
¥ Wawancara dengan peserta didik kelas VIII D diatekelas VIII D jum’at jam 10.15
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3. Bagaimana Upaya Untuk Mengatas Hambatan Dari Implementasi
Metode Simulasi Dalam Meningkatkan Kecerdasan Visual- Spasial
Pada Mata Pelajaran SKI di MTs Negeri 1 Kudus Tahun Pelajaran
2014/2015

Upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas dan Haelihjar para
siswa di setiap jenjang dan tingkat pendidikan ypeatiwujudkan agar
diperoleh sumber daya manusia yang berkualitasydJpersebut menjadi
tanggung jawab bagi semua tenaga kependidikan tidag lain adalah
guru, karena gurulah yang langsung membina dan ingmtig anak
didiknya di sekolah melalui proses belajar mengagaiah satu metode
yang digunakan untuk mencapai keberhasilan gurandgiroses belajar
mengajar di MTs Negeri 1 Kudus kelas VIII D dan &g menggunakan
metode simulasi dalam meningkatkan kecerdasan M&aesial siswa, dan
untuk menunjang tercapainya metode tersebut gumggumakan media
pembelajaran yang berupa media visual, maupun naedi@ visual seperti
papan, gambar, LCD slide-slide. Sebagaimana hasilamcara dengan guru

mata pelajaran SKI Bapak Suwanto mengatakan bahwa :

“Metode yang digunakan untuk mencapai keberhaglam dalam proses
belajar mengajar di MTs Negeri 1 Kudus kelas Vllldan E ialah guru
menggunakan metode simulasi untuk meningkatkan rétasan visual-
spasial siswa, demi menunjang tercapainya metodehet guru dapat
menggunakan media pembelajaran yang berupa medialyvimaupun
media audio visual seperti papan, gambar, slide’€D

Guru ketika menerangkan materi pembelajaran jugaishdisa
mengkondisikan kelas terlebih dahulu. Buat suagates menjadi nyaman.
Biasanya yang dilakukan guru pertama kali yaitu ioemkan motivasi-
motivasi yang bisa menjadikan anak lebih semangatadtif dalam kelas.
Ketika menerangkan materi tidak terlalu cepat sapsigwa bisa faham
tentang materi tersebut. Sebagaimana hasil wawandangan waka

kurikulum yang mengatakan bahwa :

\Wawancara dengan Bapak Suwantoselaku guru matmmelSK| kelas VIl D dan E
pada tanggal 22 Mei 2015 pukul 09.00 WIB di Rudtantor Guru
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“Agar tercipta suasana yang kondusif dan efekiilebeh dahulu seorang
guru itu harus bisa mengkondisikan kelas terlel@hutu, buat senyaman
mungkin kelas yang guru kuasai, dan pertama kalg yerus guru lakukan
biasanya adalah memotivasi peserta didik, agandp&mbelajaran seorang
peserta didik itu mempunyai rasa semangat dalamaksehakan

pembelajaran dengan bermacam-macam metode yahgtala konsepkan

sebelumnya. Setelah peserta didik semangat dansaesenang, maka
mereka akan lebih mudah memahami sehingga, apaleiteka di berikan

evaluasi maka mereka akan melaksanakannya dengangshati. Apalagi

kalau dalam metode yang guru berikan ini berbemteikmainan, mereka
akan merasa senang dan terhibur, dan tentunya dasilpembelajaran

tersebut juga akan mendapatkan hasil yang maksesalai dengan tujuan
awal pembelajaran tersebit.”

Yang menjadi tolak ukur keberhasilan metode simuldsam
meningkatkan kecerdasan visual-spasial siswa dalata pelajaran SKI di
MTs Negeri 1 Kudus adalah bisa mengamalkan ilmu liaa meneladani
tentang apa yang didapat dalam kesehariannya secakaimal sesuai
dengan yang diharapkan. Sebagaimana hasil wawadeagan guru mata

pelajaran SKI Bapak Suwanto mengatakan bahwa :

“Bisa mengamalkan ilmu dan bisa meneladani tentgrey yang di dapat
dalam kesehariannya secara maksimal sesuai deagandyharapkan oleh
semua peserta didik di MTs Negeri 1 Kudus dan nunf@banggaan
tersendiri buat orang tua masing-masing pesert& dichupun guru di
sekolah sehingga ilmu yang peserta didik dapatkga pkan menjadi lebih
bermanfaat dalam kesehariannga”.

Adapun sumber belajar yang digunakan dalam prdssajar
mengajar adalah buku paket mata pelajaran SKI, derkbrja siswa atau
modul, buku gambar, dll yang terkait dengan pedajartersebut.
Sebagaimana hasil wawancara dengan waka kurikulapalB Rakhmad

Basuki mengatakan bahwa :

21 wawancara dengan Bapak Rakhmad Basuki selaku wakeulum pada tanggal 28
Mei 2015 pukul 13.25 WIB di ruang waka kurikulum

Wawancara dengan Bapak Suwanto selaku guru mat@mel SKI kelas VIII D dan E
pada tanggal 22 Mei 2015 pukul 09.00 WIB di Rudtantor Guru
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“Sumber belajar yang digunakan dalam proses belagmgajar adalah buku
paket mata pelajaran SKI, lembar kerja siswa atadui buku gambar, dll
yang terkait dengan pelajarait”.

Sedangkan untuk mengontrol terhadap keberhabidajar siswa
yaitu dengan menggunakan model penilaian, karenaedaluasi tersebut
dapat diketahui tingkat pemahaman siswa terhadaprimang diajarkan
oleh guru dalam bentuk hasil belajar yang dicamairsebagaimana

wawancara dengan guru mata pelajaran SKI mengataitama :

“Dari evaluasi yang dilaksanakan oleh guru setelaelaksanakan
pembelajaran tersebut dapat diketahui tingkat pamah siswa terhadap
materi yang diajarkan oleh guru dalam bentuk Has@jar yang dicapainya
sehingga dapat mengetahui seberapa tingkat pemalsasna dalam proses
pembelajaran®

C. Analisis Data

1

Implementass Metode Simulas Dalam Meningkatkan Kecerdasan
Visual-Spasial Pada Mata Pelajaran SKI di MTs Negeri 1 Kudus
Tahun Pelajaran 2014/2015

Dalam proses belajar mengajar salah satu faktog ysangat
mendukung keberhasilan guru dalam melaksanakan glejatan adalah
kemampuan guru dalam menguasai bermacam-macam egstrat
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik ntterpeserta didik.

Sistem pembelajaran saat ini pada umumngsimbanyak
menggunakan metode yang konvensional. Sehingga gdak bisa
mengembangkan pembelajaran yang menyenangkan.hdikani terus
menerus dilakukan maka akan ada kecenderungan sisvasa bosan dan
jenuh pada mata pelajaran yang diajarkan. Akibatitgk ada minat dan
motivasi siswa untuk belajar.

Simulasi dapat digunakan sebagai meto@agajar dengan

asumsi tidak semua proses pembelajaran dapatukdaksecara langsung

2 Wawancara dengan Bapak Rakhmad Basuki selaku wakeulum pada tanggal 28

Mei 2015 pukul 13.25 WIB di ruang waka kurikulum

*Wawancara dengan Bapak Suwanto selaku guru mat@mel SKI kelas VIII D dan E

pada tanggal 22 Mei 2015 pukul 09.00 WIB di Rudtantor Guru
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pada objek yang sebenarnya. Simulasi berasal d@da skmulate yang
artinya berpura-pura atau berbuat seakan-akang8eteetode mengajar,
simulasi dapat diartikan cara penyajian pengalarbatajar dengan
menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentangdp, prinsip, atau
ketrampilan tertentf

Menurut Drs. J.J. Hasibuan dan Moedjioataich bukunya yang
berjudul proses belajar mengajar mengatakan baimdsasi adalah tiruan
atau perbuatan yang hanya berpura-pura saja (dkia Simulate yang
artinya pura-pura atau berbuat seolah-olah danlation artinya tiruan
atau perbuatan yang berpura-pura saMpdel simulasi dalam CBI pada
dasarnya merupakan salah satu strategi pembelaj@ag bertujuan
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkrdalmepenciptaan
tiruan-tiruan bentuk pengalaman yang mendekati aswas yang
sebenarnya.

simulasi ini dapat merefleksikan perilakaldgi komunikasi itu
sendiri, yaitu bagaimana sel-sel tubuh, sel-selradydan indra-indra
manusia melakukan komunikasi dalam arti mereka nmaaemengolah
mentransformasikan dan memproduksi pesan-pesaryaagudikeluarkan
dalam bentuk perilaku atau verbal. Hal ini dapatinpulkan bahwa
program simulasi mendesain dan memperlihatkan gprdsmmunikasi
biologi tersebut dalam bentuk animasi-animasi yaetgil>’

Metode simulasi sebenarnya hanya inginungikkan simbol-
simbol sebagai pengganti dari suatu proses befagagajar yang hanya
memerlukan daya ingat berimajinasi peserta didikmpwa mengolah
kestabilan berfikir mengenai suatu kejadian ataukgra dengan
menstimulus pemikirannya menggunakan cara metadelasi tersebut.
Berdasarkan hasil observasi peneliti, di MTs Nebéfudus sendiri, mata

pelajaran SKI adalah mata pelajaran yang membutulianyak cerita,

25 Abdul Majid, Op.Cit, hal 205

26 3.J. Hasibuan, Moedjiono, Proses Belajar MengRjfirRemaja Rosdakarya, Bandung,
1995, him 27

# Ibid, hal 65
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pada dasarnya seorang peserta didik jika dibemegrita terus menerus
maka mereka akan merasa bosan dalam melaksanakdelpgran, akan
tetapi disini seorang guru mata pelajaran SKI Bap8kwanto
menggunakan metode pembelajaran simulasi untuk nyleatkan
kecerdasan visual-spasial peserta didik, metodalagnini dimaksudkan
oleh guru agar seorang peserta didik ini tidak swrédosan dalam
melaksanakan proses pembelajaran, dan pengapiikdaid metode ini
adalah mereka diterangkan oleh guru pengampu mel@apn SKI
mereka, setelah guru menerangkan maka seoranggesdik ada yang
dikasih tugas untuk melaksanakan proses simuldsipdin kelas, mereka
berbuat seakan-akan atau berbuat berpura-purai stsugan apa yang
mereka peroleh dari materi guru yang sudah dipelaidi.

Dalam hal ini proses dari metode simulasi ini tiddlanya
melaksanakan kegiatan yang hanya berpura-purasakan-akan saja,
namun mereka juga dapat meningkatkan kecerdasaal-@pasial mereka,
yakni kecerdasan dalam hal menggambar sesuatuayamgdisimulasikan
tadi.

Mengacu pada teori Prof.Dr.Hamzah B. Uno dan kuvtbhammad
yang mengatakan bahwa kecerdasan visual-spaslahadzscerdasan yang
memuat kemampuan seseorang untuk memahami seb#rariendalam
hubungan antara objek dan ruang. Peserta didikamiliki kemampuan,
misalnya, untuk menciptakan imajinasi bentuk daf@mikirannya atau
kemampuan untuk menciptakan bentuk-bentuk tiga wd® Apabila
seorang siswa, dia mampu menggambarkan tiruan i&ejaghat guru
menerangkan, sesuai dengan bab yang diterangkhngate, kemudian
mereka mencoba untuk mensimulasikan nya. Apabila pigwa menutup
mata mereka, mereka dapat membayangkan denganpgtagndangan
disekitar mereka, mereka dapat menggunakan imajikesatif atau

kemampuan berfantasi mereka untuk memperhatikarb@am yang ada

%8 Hamzah B.Uno dan Nurdin Mohamma#lajar dengan Pendekatan PAILKEM, PT
Bumi Aksara, Jakarta, 2014, hal 245
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pada penjelasan materi dari guru mereka. Kemudiateka dapat
merotasikan dengan gambaran ini dan melakukan forangsi tentang
gambaran tersebut melalui penciptaan atau pembemkémbali.

Pada dasarnya kecerdasan visual-spasial ini adkéaierdasan
gambaran dan visualisasi. Kecerdasan ini melibakkeanampuan untuk
memvisualisasikan gambar didalam kepala seseorangtuk u
menciptakannya dalam bentuk tiga dimensi. Kita sermembutuhkan
kecerdasan ini dalam segala hal (mulai dari mesghimah}® Dalam
penelitian yang mengacu pada metode simulasi demgamfokuskan pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam, melaluiodee simulasi
tersebut siswa mampu menggambarkan atau berimageasai dengan
apa yang telah dijelaskan oleh guru. Tanpa beraaggan siswa tidak
akan pernah paham tentang masalah sejarah. Untulsistva harus
melakukan proses simulasi sebagai bentuk teknikggaran yang
memerlukan daya berkhayal untuk mencapai tingkegrdasan tersebut.
Hambatan Implementas Metode Simulas Dalam Meningkatkan
Kecerdasan Visual-Spasial Pada Mata Pelajaran SK1 di MTs Negeri 1
Kudus Tahun Pelajaran 2014/2015

Dalam teori Abdul Majid mengatakan bahwa ada tkmgteerfaktor
yang menjadi penghambat dalam melaksanakan privsgkasi ini, antara
lain yang pertama yaitu, pengalaman yang diperohetalui simulasi
tidak selalu tepat dengan apa yang ada di lapangang kedua
pengelolaan yang kurang baik, sering menjadikarulsish sebagai alat
hiburan, sehingga tujuan pembelajaran yang utamajachieterabaikan,
dan yang ketiga yaitu faktor psikologis sepertarasalu dan takut sering
mempengaruhi siswa dalam melaksanakan simdfasi.

Sedangkan pelaksanaan pembelajaran yang ada di Ndgsri 1
Kudus tentu tidak lepas dari hambatan, yang dihadmppu dalam

tanggung jawabnya mengenai peningkatan keberhadiddeim belajar.

hal 20

2° Thomas Amstrong, Setiap Anak Cerdas, PT GrameugtaRa Utama, Jakarta, 2002,

30 Abdul majid, Op.Cit hal 207-208
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Siswa yang didalamnya terdapat bermacam-macam qaabe baik dari
segi kecerdasan maupun latar belakang pendidikafrigatara beberapa
hal yang menjadi kendala dalam proses pembelajaratode simulasi
dalam meningkatkan kecerdasan visual-spasial inalahd adanya
kemajemukan dan variasinya karakter peserta didikgybermacam-
macam sehingga penanganannya berbeda-beda dan diaessiaikan
dengan kondisi anaknya.

Faktor yang menghambat implementasi metode simutzdam
meningkatkan kecerdasan visual-spasial ini adal@mgan adanya
kemajemukan dan bervariasinya karakter anak makanganannya juga
akan berbeda-beda sesuai dengan kondisi anak. Adapltor
penghambat lainnya yaitu pengalaman yang diperoiefalui simulasi
tidak selalu tepat dan sesuai dengan kenyataaapdnban, yang kedua
pengelolaan yang kurang baik, sering menjadikarulsish sebagai alat
hiburan, sehingga tujuan pembelajaran menjadi &dkab, dan yang
terakhir faktor psikologis seperti rasa malu dautaering memengaruhi
siswa dalam melakukan simulasi.

Bagaimana Upaya Untuk Mengatasi Hambatan Dari | mplementasi
Metode Simulasi Dalam Meningkatkan Kecerdasan Visual- Spasial
Pada Mata Pelajaran SKI di MTs Negeri 1 Kudus Tahun Pelajaran
2014/2015

Upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas dan Hzeddjar para
siswa di setiap jenjang dan tingkat pendidikan ypetiwujudkan agar
diperoleh sumber daya manusia yang berkualitasy&dpersebut menjadi
tanggung jawab bagi semua tenaga kependidikan ydak lain adalah
guru, karena gurulah yang langsung membina dan m&ony anak
didiknya di sekolah melalui proses belajar mengdgaiah satu metode
yang digunakan untuk mencapai keberhasilan gurandgroses belajar
mengajar di MTs Negeri 1 Kudus kelas VIII D dan l#wgmenggunakan
metode simulasi dalam meningkatkan kecerdasanhggaaial siswa, dan

untuk menunjang tercapainya metode tersebut gumggumakan media
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pembelajaran yang berupa media visual, maupun maddo visual
seperti papan, gambar, LCD, dan slide-slide.

Hal ini sesuai dengan teori yang menyebutkan baweslia adalah
alat bantu dalam proses belajar mengajar. Dan a@uruyang
mempergunakannya untuk membelajarkan anak didiki deroapainya
tujuan pengajaraft. di samping itu guru harus mampu memilih metode
yang sesuai dengan tujuan, materi, siswa, dan koempdain dalam
pembelajaran sehingga proses belajar mengajar dagp@lan efektif.
Komponen-komponen yang harus dipenuhi dalam kegidbelajar
mengajar mencapai tujuan pembelajaran adalah hadragajaran atau isi
pengajaran, metode mengajar dan alat bantu peagagarta penilaian dan
evaluasi. Penilaian berfungsi sebagai control tapa keberhasilan
pembelajaran. Karena dari evaluasi dapat diketéihgkat penguasaan
tujuan pelajaran siswa dalam bentuk hasil belaagydicapainya?

Usaha-usaha untuk meningkatkan kualitas proseshdai belajar
para siswa di setiap jenjang dan tingkat pendidp@mu diwujudkan agar
diperoleh sumber daya manusia yang berkualitasy&dgersebut menjadi
tanggung jawab semua tenaga kependidikan yang ladaladalah guru,
karena gurulah yang langsung membina dan membindmiag didiknya
di sekolah melalui proses belajar mengajar. Peragyun media
pembelajaran dapat mempertinggi kualitas prosesjdyemengajar yang

pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasijiet’

*! Syaiful Bahri Djamarah dan Anwar Zaf8rategi Belajar Mengajar, PT Rineke Cipta,
Jakarta, 1997, hal 138

#Muhammad ZainiPengembangan Kurikulum, Teras, Yogyakarta, 2009, HIm.88

*Ibid, Muhammad Zaini, Him. 91



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksamgbanulis di

lapangan, maka penulis dapat mengambil kesimpulamtarng

“Implementasi metode simulasi dalam meningkatkacekadasan visual-

spasial mata pelajaran SKI kelas VIl D dan VIlIdE MTs Negeri 1
Kudus tahun ajaran 2014/2015” Sebagai berikut:

1.

Implementasi metode simulasi dalam meningkatkaerkkxsan visual-
spasial pada mata pelajaran SKI di MTs Negeri 1 usudahun
pelajaran 2014/2015 yaitu disini para peserta dibkperan dengan
memerankan tokoh yang ada pada materi yang teltdratigkan oleh
guru mereka, tetapi dalam penerapannya di MTs Ndg&udus ini
guru hanya menyuruh kepada siswa untuk membayarigjadiannya
saja seakan-akan mereka melangsungkan kejadiaseswai dengan
apa yang mereka langsungkan dari pengalaman meediari-hari.
Sedangkan dalam peningkatan kecerdasan visuabbpasiadalah
kemampuan siswa dalam berimajinasi untuk membayangkesuatu
yang ada di sekitar mereka, sehingga mereka dapaciptakan
sesuatu yang ia simulasi kan pada saat prosesbaiangajar dengan
metode simulasi ini berlangsung.

Hambatan dari implementasi metode simulasi dalamimgkatkan

kecerdasan visual-spasial mata pelajaran SKI di Ma@geri 1 Kudus

tahun pelajaran 2014/2015 yaitu:

a. adanya kemajemukan dan bervariasinya karakter anaka
penanganannya juga berbeda-beda sesuai dengarsikamak dan
guru harus bisa memahami karakter berbagai macaertpadidik.

b. pengalaman yang diperoleh melalui simulasi tidd&lsdepat dan

sesuai dengan kenyataan di lapangan.

68
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c. Pengelolaan yang kurang baik, sering menjadikaulsisnsebagai
alat hiburan, sehingga tujuan pembelajaran metgadbaikan.

d. Dan yang terakhir faktor psikologis seperti rasaurdan takut
sering memengaruhi siswa dalam melakukan simulaingga
hasil yang di dapat tidak maksimal sesuai dengaaplaa.

3. Upaya untuk mengatasi hambatan metode simulasi mdala
meningkatkan kecerdasan visual spasial pada mdaga@an SKI di
MTs Negeri 1 Kudus tahun pelajaran 2014/2015 yaigelama ini
guru hanya menyuruh peserta didik untuk membayangka saja,
namun dengan membayangkan saja peserta didik malatang
memahaminya sehingga pada akhirnya guru mengupaysigaimana
agar peserta didik ini mudah untuk memahami metsileulasi
tersebut, yakni upayanya dengan menggunakan megial ymaupun
media audio visual seperti papan, gambar, dan &l@B. Adapun
sumber belajar yang di gunakan dalam proses bet@agajar adalah
buku paket mata pelajaran SKI, lembar kerja sistaa anodul, buku
gambar dan lain-lain. Sedangkan untuk mengontrdiekesilan
belajar siswa yaitu dengan menggunakan metode giemilevalusi,
karena dengan evaluasi dapat diketahui tingkat paman siswa

terhadap materi yang diajarkan oleh guru.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dimpulan
yang diambil, maka dapat memberi saran sebagiuteri
1. Kepada pihak sekolah hendaknya lebih bisa membefaésilitas yang
mendukung baik untuk guru maupun siswa supaya peaken bisa
berlangsung dengan baik.
2. Kepada guru SKI agar selalu kreatif dalam mengajangan
menggunakan metode implementasi simulasi agar tpedatik dapat
menyajikan pengalaman-pengalaman mereka sehariskpgrti yang

sebenarnya, dan kecerdasan visual-spasial ini merelapat
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menciptakan bentuk-bentuk tiga dimensi sesuai deaga yang akan
mereka stimulasikan.

3. Kepada peserta didik supaya lebih giat belajar agamdapatkan hasil
yang baik .

C. Kata Penutup

Peneliti mengucapkan Syukur Alhamdulillah karenapata
menyelesaikan skripsi ini, walaupun sangat sederttetapi peneliti
berharap dengan sepenuhnya semoga skripsi ini depatanfaat bagi
peneliti pada khususnya dan pembaca pada umumnya.

Skripsi ini dapat penulis selesaikan bukanlah jpakah penulis
sendiri, melainkan juga berkat adanya bimbingan a@han berbagai
pihak. Peneliti menyadari sepenuhnya, bahwa skimpsnasih jauh dari
sempurna, sebagaimana pepatah mengatakan “Tiadagggang tak
retak”. Oleh sebab itu peneliti mengharapkan kriikn saran demi
kesempurnaan skripsi ini.

Semoga MTs Negeri 1 Kudus tambah maju dan bertatim
mendidik siswa-siswinya sehingga kelak berguna baga dan bangsa
dan agama dan semoga Sekolah Tinggi Agama IslanerNé&gdus
(STAIN) Kudus tetap jaya selalu. Amiin..

Akhirnya kepada semua pihak yang telah membantwelgien
dalam menyelesaikan skripsi ini, baik secara lamgsmaupun tidak
langsung, peneliti menyampaikan banyak terima kd3@n dengan hati
yang terbuka kepada semua pihak penulis senari&barap kritik dan

saran yang sifathya membangun demi kesempurnagusiski.
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INSTRUMEN PENELITIAN

A. Pedoman Wawancar a

1. Wawancara dengan kepala sekolah

2. Wawancara dengan guru SKI

3. Wawancara dengan siswa

a. Wawancara dengan Kepala sekolah

1

© g H W D

10.
11.

12.

Bagamana sgjarah MTs NU Wahid Hasyim Salafiyah Jekulo
Kudus?

Bagaimana letak geografis MTs Negeri 1 Kudus?

Apavisi, mis dan tujuan MTs Negeri 1 Kudus?

Bagaimana sarana dan prasaranadi MTs Negeri 1 Kudus?
Bagaimana struktur organisasi di MTsNegeri 1 Kudus?
Bagaimana pendapat Bapak mengenai pembelgjaran pendidikan
agama |slam yang berkualitas? Terutama pada mata pelgaran SKI1?
Apakah SKI untuk kelas VIII mempunyai berbagai macam metode
dalam pembelgjaran ?

Bagaimana pendapat Bapak mengenal pembelajaran di MTs Negeri
1 Kudusini ?

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu guru mengenai pembelgaran
pendidikan agama Islam yang berkualitas ? terutama pada mata
pelgaran SKI ?

Bagaimana proses belgiar mengajar di MTs Negeri 1 Kudus ?
Bagaimana menurut bapak tentang kebebasan dalam memilih
strategi pembelgjaran di MTs Negeri 1 Kudusini ?

Bagaimana dengan penyediaan-penyediaan buku atau kepustakaan
yang mendukung pembelgaran di MTs Negeri 1 Kudus ?
khususnya pada mata pelgaran SKI dengan metode yang guru

gunakan untuk proses pembelgaran ?



13. Apakah sebelum proses belgjar mengajar di mulai seorang guru

harus menentukan metode pembelgjaran terlebih dahulu ? mengapa

semacam itu pak ?

14. Bagaimana anda membantu menciptakan lingkungan yang kondusif

dalam pembelagjaran di MTs Negeri 1 Kudus ?

15. Bagaimana cara guru dalam mengkondisikan kelas, supaya dalam

proses belajar mengajar ini berlangsung secara tertib ?

16. Bagaimana dengan sumber belajar yang terlaksana di MTs Negeri

1 Kudus ini ? khususnya pada saat pelgjaran SKI ?

. Wawancara Kepada Guru SKI1

1

Bagaimanakah pembelgjaran SKI yang berlangsung selama ini di
MTs Negeri 1 Kudus ?

Metode apa sgja yang digunakan guru mata pelgaran SKI untuk
kelas VIl D dan E selain metode smulasi ini ?

Bagaimana pendapat Bapak mengenai implementasi itu ?

Upaya apa sga yang dilakukan Bapak/Ibu guru SKI dalam
meningkatkan kecerdasan visual-spasiad pada saat proses
pembelgjaran SK1 kelas VIII D dan E di MTs Negeri 1 Kudus ?
Apa sga kendala yang dihadapi guru dalam penerapan metode
simulasi dalam meningkatkan kecerdasan visual-spasial pada mata
pelgaran SKI kelas VIII D dan E di MTs Negeri 1 Kudus ?

Apa ada faktor lain yang menghambat kegiatan pembelgjaran pada
metode tersebut pak ?

Bagamana tanggapan sSiswa mengenai implementasi metode
simulasi pada mata pelgjaran SKI di MTs Negeri 1 Kudusini ?
Apa yang Bapak/Ibu harapkan kepada siswa kelas VIII D dan E
melalui penerapan metode simulasi pada mata pelgjaran SKI di
MTs Negeri 1 Kudusini ?

Bagaimana gambaran umum mengenai penerapan metode simulasi
pada mata pelgaran SKI di kelas VIII D dan E di MTs Negeri 1

Kudus ?



10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

Metode apa sga yang Bapak/lbu guru gunakan selain metode
simulasi dalam pembelagjaran SKI di MTs Negeri 1 Kudusini ?
apakah metode pembelgjaran yang bapak gunakan sudah efektif
diterapkan pada siswa pada mata pelgaran SKI di MTs Negeri 1
Kudusini ?

Dari manakah Bapak/ lbu guru dapat memahami tingkat
pemahaman siswa dengan menggunakan metode simulasi ini ?
Apa yang Bapak/ Ibu harapkan kepada peserta didik melalui
metode yang Bapak/lbu gunakan dalam proses pembelgaran
tersebut 2.

Menggunakan sumber belgjar apa sgjakah yang Bapak/Ibu gunakan
dalam proses penunjang belgjar pesertadidik ini ?

Dari tadi kita belum menyinggung masalah kecerdasan visual-
spasial, menurut pendapat Bapak/Ibu guru kecerdasan visual-
spasial yang dimaksudkan disini itu seperti apa ?

Menurut Bapak/Ibu mengapa kecerdasan visual-spasial penting
untuk dilaksanakan ?

c. Wawancara dengan Siswa

g & WD PE

Bagai mana proses pembelgjaran SKI ?

Bagaimana ragam metode yang Bapak/Ibu guru gunakan ?
Apakah adik merasa senang dengan mata pelgjaran SKI ?
Mengapa adik bisa merasa senang dalam pelgjaran SKI ?

Apakah adik menyukai guru mata pelgjaran SKI ? apa alasannya
?

Apakah adik selalu faham ketika guru adik menerangkan di depan
kelas ? apa alasannya ?

Bagaimana menurut pendapat adik mengenai metode yang
digunakan guru adik sudah sesuai atau belum dengan materi yang
di gjarkan

Apakah dengan menggunakan metode simulasi kecerdasan visual-

spasial anda meningkat ?



0.

Apayang membuat adik semakin bersemangat belgjar ketika guru
mengajar SKI1 dengan metode pembelgaran yang digunakan guru
adik ?
10. Pesan apa yang adik berikan kepada guru agar pembelgaran
bisa efektif dan adik tidak merasa bosan ?

d. Pedoman Observasi

1. Tentang letak geografis MTs Negeri 1 Kudus, meliputi :

a)
b)

Lokasi MTs Negeri 1 Kudus
Kondisi daerah di sekitar MTs Negeri 1 Kudus

2. Tentang keadaan bangunan MTs Negeri 1 Kudus, meliputi :

a)
b)
c)

Keadaan ruang kelas MTs Negeri 1 Kudus
Keadaan kantor guru MTs Negeri 1 Kudus
Keadaan MCK MTs Negeri 1 Kudus

3. Tentang proses pembelgjaran di MTs Negeri 1 Kudus

a)

b)

Perilaku-perilaku yang peserta didik dalam proses pembelgjaran
di MTs Negeri 1 Kudus

Jumlah siswa yang mengikuti pembelgjaran di MTs Negeri 1
Kudus

e. Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi digunakan untuk menggali data terkait

dengan profil MTs Negeri 1 Kudus. Program-program dan dokumen lain

yang dianggap penting oleh peneliti diantaranya adalah sebagai berikuit:

1.

N o ok~ 0 DN

Sejarah berdirinya MTs Negeri 1 Kudus

Data guru dan karyawan MTs Negeri 1 Kudus
Datasiswadi MTs Negeri 1 Kudus

Vis dan misi MTs Negeri 1 Kudus

Struktur organisasi MTs Negeri 1Kudus

Data Sarana prasarana di MTs Negeri 1 Kudus

Dokumentasi lain yang berhubungan dengan penelitian.



TRANSKIP WAWANCARA

Wawancara dengan kepala MTs Negeri 1 Kudus yang dvakili oleh waka madrasah
Informan : Rakhmad Basuki, S.Pd

Jabatan : Waka MTs Negeri 1 Kudus
Hari, tanggal : Kamis, 28 Mei 2015
Waktu :14.30 WIB

Tempat : Ruang Waka sekolah
Peneliti Assalamu’alaikum..

Narasumber| Wa'alaikumsalam..

Peneliti Maaf pak, boleh saya minta waktunya sedvaimtuk wawancara

seputar implementasi metode simulasi dalam mentkgha

=

kecerdasan visual-spasial di MTs Negeri 1 Kudu® ini

Narasumber| lya mbak boleh. Mau tanya apa mbak?

Peneliti Bagaimana sejarah MTs NU Wahid Hasyim f8ah Jekulo

Kudus?

Narasumber| Sepintas kilas Madrasah Tsanawiyah Nég&udus (semula
bernama MTs Negeri Kudus) merupakan salah satu asablr
yang merupakan peralihan dari PGAN 6 Tahun berHasar
KMA No. 16 Tahun 1978 tanggal 16 Maret 1978, makpls
tahun 1979 PGAN di seluruh Indonesia dipecah mergjad
tingkatan yaitu PGA 3 Tahun (setingkat SLTA) dandvBI Tahun
(setingkat SMP). Melalui surat tersebut, berdirildiis Negeri
Kudus. Eksistensi sebuah lembaga tidak dapat teslegari
sejarah yang menyebabkan lembaga itu perlu diad&emikian

halnya MTs Negeri Kudus yang merupakan Madrasahefs

D
«Q

pertama yang berdiri di kota Kudus. Secara histdresdirinya
MTs Negeri Kudus diawali dari keberadaan PGAN Kugadga
tahun 1960 — 1980-an, yaitu Pendidikan Guru Agamdaba
(PGAP) 4 tahun dan Pendidikan Agama Atas (PGAAatub.
Pada saat itu merupakan satu-satunya sekolah agéima

Kabupaten Kudus milik pemerintah.




Peneliti Bagaimana letak geografis MTs Negeri 1 ka®d

Narasumber| MTs Negeri 1 Kudus yang berlokasi dadesambatan Kidul
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kudus, yang mempueyak
yang sangat strategis untuk proses belajar. Kateratak di
komplek pendidikan, dan perumahan penduduk yanly gari
kebisingan lalu lintas jalan raya. Untuk akses nalaenuju
madrasah dapat dilalui kendaraan umum dengan mudah.

Di komplek ini, selain berdekatan dengan MIN Kudiass MAN
2 Kudus, juga berdekatan dengan SMAN 2 Kudus, SMK 1
Kudus, SMK Ma’arif Kudus, dan STIKES Muhammadiyah
Kudus serta perumahan penduduk. Ditinjau dari limglannya
MTs Negeri 1 Kudus ini sangat cocok untuk berlangsya

proses belajar mengajar. Dengan batas-batas sdisdait :

a. Sebelah Selatan : Rumah penduduk desa Prampatan
Kidul

b. Sebelah Timur . Persawahan penduduk desa
Purwosari

c. Sebelah Utara . Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Kudus

d. Sebelah Barat : Madrasah Aliyah Negeri 2 Kudus

Peneliti Apa visi, misi dan tujuan MTs Negeri 1 Kis@

Narasumber| Untuk meningkatkan kualitas pendidikaaka MTs Negeri 1

Kudus tak jauh dari adanya visi, misi dan tujuanngy

D

dimilikinya. Adapun visi, misi dan tujuan MTs NegdKudus
adalah sebagai berikut:
a. Visi
Prima dalam prestasi dan mulia dalam RQudi
pekerti.
b. Misi
1) Mewujudkan proses pendidikan sesuai dengan
sistem pendidikan Nasional dan keunggulan lokal.
2) Mewujudkan pendidikan yang Islami.




3) Mewujudkan peserta didik yang berakhlakul

karimah.

4) Mewujudkan generasi muda yang cerdas, terampil

dan memiliki kepribadian yang kuat.

5) Mewujudkan peningkatan kompetensi tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan.
. Tujuan

Tujuan MTs Negeri Kudus pada akhir tah
pelajaran 2014/2015 adalah :

un

1) Rata—rata nilai raport peserta didik meningkat dari

79 menjadi 80 dan naik kelas secara norm
sebesar 100%.

2) Peserta didik lulus UM-UAMBN 100% dengz:
peningkatan nilai rata—rata dari 8,23 menjadi §
dan lulus UN 100% dengan peningkatan n
mulai 8,14 menjadi 8, 25.

3) Peserta didik meraih juara dalam kejuaraan
lomba akademik tingkat Kabupaten, Provinsi ¢
Nasional.

4) Melestarikan budaya Jawa dan 95 % peserta (
dapat berbahasa jawa sesuai dengan konteks.

5) Peserta didik dapat melanjutkan ke madrasah
sekolah favorit di Kudus atau diluar Kudus.

6) Peserta didik hafal Asmaul Husnha d
melafalkannya setiap hari sebelum pelajg
dimulai.

7) Peserta didik hafal beberapa do’a sehari-hari
surat-surat pendek dalam Al-Quran atau
Amma.

8) Peserta didik dapat membaca Al-Qur'an den
tartil.

9) Peserta didik selalu menunaikan shalat wajib |

waktu.
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10) Peserta didik terbiasa shalat secara berjama’ah.
11) Peserta didik dapat melaksanakan jenis-jenis shalat
sunnabh.
12) Peserta didik terbiasa bershodaqgoh atau infak.
13) Peserta didik terbiasa mengucapkan salam,
berjabat tangan, bertutur kata dan bertingkah |aku
yang santun kepada orang tua, teman, pendidik dan
tenaga kependidikan.
14) Peserta didik terbiasa berpakaian yang sopan dan
islami.
15) Peserta didik terbiasa bersikap jujur dan
menghargai serta menghormati orang tua, pendidik
dan tenaga kependidikan serta masyarakat.
16) Peserta didik memperoleh juara dalam even gtau
lomba olahraga di tingkat Kecamatan, Kabupaten,
Provinsi dan Nasional.
17) Peserta didik memperoleh juara dalam even gtau
lomba seni di tingkat Kecamatan, Kabupaten,
Propinsi, dan Nasional.
18) Peserta didik memperoleh juara dalam even gtau
lomba robotik dan roket air di tingkat Kabupaten,
Propinsi dan Nasional.
19) Peserta didik dapat membuat desain pakaian| dan
menghasilkan pakaian jadi.
20) Peserta didik merakit komputer elektronika yang
berhasil guna.
21) Tertanamnya nilai sikap kedisiplinan dan memiliki
tim yang handal bidang pramuka, PMR dan RKS
serta mampu memperoleh juara dan kejuaraan|atau
lomba pramuka, PMR dan PKS.
22) Peserta didik memiliki ketrampilan dalam

membuat atau menyusun majalah dinding dan

majalah peserta didik.




23) Peserta didik memiliki pengetahuan @
ketrampilan dalam bidang IT serta mendapat

juara dalam kejuaraan atau lomba bidang IT.

24) Tenaga pendidik meningkatkan kualifikasi

an

kan

pendidikan minimal S1 dan tenaga kependidikan

minimal D3.

25) Tenaga pendidik dan kependidikan telah mengi

kuti

pendidikan dan pelatihan peningkatan kompetepsi.

Peneliti

Bagaimana sarana dan prasarana di MTsrNedgeudus?

Narasumber

Dari tabel diatas uraian dari sarangpdasarana di MTs Nege

1 Kudus yakni sebagai berikut : ada 69 sarana dasamna dj

MTs Negeri 1 Kudus yang terdiri dari, 30 ruang kela ruang

kepala sekolah, 1 ruang tata usaha, 1 ruang gunarig waka, 1

ruang BK, 1 ruang Lab. komputer, 1 ruang Lab. bahasuang
Lab. Menjahit, 1 ruang Lab. elektro, 1 ruang Lahulivhedia, 1
ruang Lab. Ipa, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang autaasjid, 1
tempat wudlu, 3 kantin, 1 ruang koperasi/ warungijkean, 1
ruang OSIS, 1 ruang pramuka, 1 ruang UKS-PMR, Ingt
satpam, 5 ruang gudang, 7 WC guru, 24 WC siswapéanigan
olah raga, 1 tempat parkir, 2 unit pondok pesanti@gy-
Syafi'iyyah”, 3 ruang pengasuh pondok, 2 unit hpbtsarea, 1

website, dan 1 ruang serbaguna.

=

ha

Peneliti

Bagaimana struktur organisasi di MTsNe@édfudus?

Narasumber

Adapun struktur organisasi di MTs NegeriKudusTahur
Pelajaran 2014 / 2015 adalah sebagai berikut:
Kepala Madrasah : H. Ali Musyafak, S.Ag.,M.Pd.I
Ketua Komite : H.M. Taufikkamal, S.Ag
Kepala Urusan Tata Usaha : Hj. Evy Shofiana, S.K
Waka Mad.Bid.Kurikulum : Rakhmad Basuki S.Pd
Waka Mad.Bid.Kesiswaan : Eko Sudarmanto M.Pd
Waka.Mad.Bid. Sarpras : M.Arif Rachman S.Pd




Waka.Mad.Bid Humas : Hj. Chasnah S.P®d\.

Peneliti

Bagaimana pendapat Bapak mengenai peratsiapendidikan

agama lIslam yang berkualitas? Terutama pada matganae
SKI?

Narasumber

Dengan pelajaran SKI siswa-siswi dapa&netadani dari

beberapa tokoh Islam.

Peneliti

Apakah SKI untuk kelas VIII mempunyai baghi macan

metode dalam pembelajaran ?

Narasumber

lya mbak, ada beberapa metode dalamefsgaran SKI ini
dimaksudkan agar siswa tidak bosan dalam mengialsjaran,
karena biasanya SKI ini banyak cerita mengenaraejsejarah
maka dari itu agar siswa tidak bosan dengan cerayuah saja

maka guru mapel SKI mempunyai beberapa metode.

Peneliti

Bagaimana pendapat Bapak mengenai pembelajararTsiNégeri 1

Kudus ini ?

Narasumber

Menurut saya pembelajaran SKI di MTseNdgi sama dengan

di SMP, tetapi ada kelebihannya di MTs Negeri ini lebdnjyak
dalam pembelajaran yang menyangkut pendidikan ag

sehingga anak di harapkan memiliki nilai akhlakgéabih.

Peneliti

Bagaimana pendapat Bapak/lbu guru mengenai peraleah
pendidikan agama Islam yang berkualitas ? terutgjada matd

pelajaran SKI ?

Narasumber

Pembelajaran yang berkualitas yaitu sebuah penabbahajjang mamp
membuat peserta didik menjadi kreatif dan inovaédangkan pad
mata pelajaran SKI ini sendiri adalah, pembelajaoarkualitas ini
sebuah pembelajaran yang menggunakan suatu metetagga
dengan adanya beberapa metode tersebut siswaneblish memaham

dan peserta didik tidak merasa bosan.

Peneliti

Bagaimana proses belajar mengajar di MTs Negetduk ?

Narasumber

Proses belajar mengajar di MTs Negeri 1 Kudussama dengan d
sekolah lain, namun di sini guru di tuntut untuknjaelikan peserts
didik yang benar-benar unggul dan prestasi dalamuaebidang,

khususnya di bidang keagamaan.

ama

Y

&




Peneliti

Bagaimana menurut bapak tentang kebebasan dalanilimstrategi

pembelajaran di MTs Negeri 1 Kudus ini ?

Narasumber

Semua guru yang mengajar di MTs Negeri 1 Kudusa dagrikan
kebebasan dalam memilih dan menggunakan model,deetoaupur
strategi pembelajaran sesuai dengan kehendak pgbad itu sendiri,
karena yang mengetahui materi, keadaan siswa djkelaasananyd

=

dan lain sebagainya adalah guru yang mengampu pelgaran
tersebut. Namun bukan berarti guru juga saya bebasktuk tidak
membuat perangkat pembelajaran yang memuat, rengangram
tahunan, rencana program semesteran, rencana gaguarelajaran

dan lain sebagainya.

Peneliti

Bagaimana dengan penyediaan-penyediaan buku gtastk&aan yan

A ]

mendukung pembelajaran di MTs Negeri 1 Kudus ? kdmug pada
mata pelajaran SKI dengan metode yang guru gunaktuk proses

pembelajaran ?

Narasumber

Disini guru tidak hanya memiliki gambaran tentangtodle simulas

dari pengalaman guru saja, tetapi disini juga djaing adanya buku d
perpustakaan yang memadai dan beberapa gambatangenetode

metode pembelajaran.

Peneliti

Apakah sebelum proses belajar mengajar di mulaiasgoguru harus

>

menentukan metode pembelajaran terlebih dahulur@apa semacar
itu pak ?

Narasumber

Sebelum proses belajar mengajar dimulai, guru hanesentukarn
metode pembelajaran yang akan dilaksanakan, siiaiguru harug
membiasakan siswa untuk bertanggung jawab supayla paat

pembelajaran .tercipta situasi belajar mengajag y@ndusif sehingg

1%

peserta didik tidak bosan dan bicara sendiri padd pembelajara

=]

berlangsung.

Peneliti

Bagaimana anda membantu menciptakan lingkungan kandusif

dalam pembelajaran di MTs Negeri 1 Kudus ?

Narasumber

Guru harus membiasakan siswa untuk bertanggungjaweaya pad

157

saat pembelajaran tercipta situasi belajar yangdsin

Peneliti

Bagaimana cara guru dalam mengkondisikan kelasaysumglalam

proses belajar mengajar ini berlangsung secaih fert

Narasumber

Agar tercipta suasana yang kondusif dan efekti¢lbér dahulu seorang




guru itu harus bisa mengkondisikan kelas terlebdhutl, buat
senyaman mungkin kelas yang guru kuasai, dan parfeah yang
harus guru lakukan biasanya adalah memotivasi f@eskdik, agarn
dalam pembelajaran seorang peserta didik itu mepgiumasa
semangat dalam melaksanakan pembelajaran dengaadan-macam
metode yang telah guru konsepkan sebelumnya. Bepelserta didik
semangat dan merasa senang, maka mereka akan ralilah
memahami sehingga, apabila mereka di berikan esiatnaka mereka
akan melaksanakannya dengan senang hati. Apaldgu lkdalam
metode yang guru berikan ini berbentuk permainaereka akar

merasa senang dan terhibur, dan tentunya hasipdarbelajaran jug

1%

akan mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengaan awal

pembelajaran tersebut.

Peneliti Bagaimana dengan sumber belajar yang terlaksamaTdi Negeri 1
Kudus ini ? khususnya pada saat pelajaran SKI ?

Narasumber| Sumber belajar yang di gunakan selama ini dalansegrdbelaja
mengajar di MTs Negeri 1 Kudus ini adalah beruplkubpaket mata
pelajaran SKI, lembar kerja siswa atau modul, bgambar, dll yang

terkait dengan pelajaran

Peneliti Terimakasih buat waktunya, untuk data ralthaillah sudah

cukup.

Narasumber| lya mbak, sama-sama. Saya juga seremgibmbantu mbak.

Peneliti Assalamu’alaikum Pak..

Narasumber| Wa'alaikumsalam mbak..

Peneliti, Waka Madrasah,

Sa’'diyatun Ni'mah Rakhmad Basuki, S.Pd




TRANSKIP WAWANCARA

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran SKI

Informan : Drs Suwanto

Jabatan : Guru SKI kelas VI

Hari, tanggal : Selasa, 22 Mei 2015

Waktu : 09.15 WIB

Tempat : Ruang Kantor Guru

Peneliti Assalamu’alaikum..

Narasumber| Wa’alaikumsalam..

Peneliti Saya mahasiswa Stain Kudus menindak lanjuti saglian kemarin
akan melakukan wawancara dengan Bapak seputar t&egi
implementasi metode simulasi dalam meningkatkaerdasan visualt
spasial mata pelajaran SKI kelas VIII D dan E disWegeri 1 Kudus ?

Narasumber| lya mbak boleh. Mau tanya apa mbak?

Peneliti Bagaimanakah pembelajaran SKI yang berlangsungaeiia di MTs
Negeri 1 Kudus ?

Narasumber| Alhamdulillah, pembelajaran SKI di sini sangat balkn berjalar]
efektif.

Peneliti Metode apa saja yang digunakan guru mata pelajgiruntuk kelas
VIl D dan E selain metode simulasi ini ?

Narasumber| Pembelajaran SKI yang berlangsung selama ini sdajlatdan efektif,
karena dalam pembelajaran ini kami di sini tidakyamenggunakan
metode ceramah dan tanya jawab saja, tapi disiyia smga
menggunakan metode simulasi, saya disini mengguanaietode ini
supaya pada saat pembelajaran SKI siswa tidak embossin dan jenu
dengan metode itu-itu saja.

Peneliti Bagaimana pendapat Bapak mengenai implement&3i itu
Narasumber| Implementasi ini merupakan suatu penggunaan balzen strateg
pembelajaran dalam keadaan yang sesungguhnya.

Peneliti Upaya apa saja yang dilakukan Bapak/lbu guru SKlanda
meningkatkan kecerdasan visual-spasial pada sas¢gppembelajaran
SKl kelas VIII D dan E di MTs Negeri 1 Kudus ?

Narasumber| Upaya yang digunakan untuk mencapai keberhasileun dplam proses

a



belajar mengajar di MTs Negeri 1 Kudus kelas Vilidan E guru
menggunakan metode simulasi dalam meningkatkarrdesan visual
spasial siswa, dan untuk menunjang tercapainyadadersebut gur
menggunakan media pembelajaran yang berupa mesiial vimaupur

media audio visual seperti papan, gambar, LCD diuke

1

Peneliti

Apa saja kendala yang dihadapi guru dalam penenagéode simulas
dalam meningkatkan kecerdasan visual-spasial patia pelajaran SK
kelas VIII D dan E di MTs Negeri 1 Kudus ?

Narasumber

Yang pertama faktor yang menghambat implementasbdeesimulasi
dalam meningkatkan kecerdasan visual-spasial irdlaad dengarn
adanya kemajemukan dan Dbervariasinya karakter anaka

penanganannya juga akan berbeda-beda sesuai deorghsi anak.

Peneliti

Apa ada faktor lain yang menghambat kegiatan peajareh pada

metode tersebut pak ?

Narasumber

Yang kedua beberapa hambatan yang lain yaitu pemgal yang
diperoleh melalui simulasi tidak selalu tepat dagsusi dengal
kenyataan di lapangan, yang kedua pengelolaan karang baik,
sering menjadikan simulasi sebagai alat hiburatingga tujuan
pembelajaran menjadi terabaikan, dan yang terdkkior psikologis
seperti rasa malu dan takut sering memengaruhagisam melakuka

simulasi.

Peneliti

Bagaimana tanggapan siswa mengenai implementasidmaimulasi

pada mata pelajaran SKI di MTs Negeri 1 Kudus ini ?

Narasumber

Tanggapan siswa sangat baik dan sangat antusiasnakgpads
pembelajaran SKI ini tidak hanya menggunakan metadga jawab
atau pun ceramah saja, tapi juga menggunakan lpeberatode yan

lain sehingga peserta didik tidak merasa bosanesfamn.

<

Peneliti

Apa yang Bapak/lbu harapkan kepada siswa kelasD/tan E melalu
penerapan metode simulasi pada mata pelajaran iSWIT'sl Negeri 1

Kudus ini ?

Narasumber

Melalui penerapan metode simulasi ini pada matajgen SKI, saya
berharap siswa dapat lebih mudah untuk memahamietdm mudah
untuk mengingat materi pelajaran yang saya sammpaifan sayd
berharap melalui metode ini dapat belajar dengamaphaa siswa bis
menunjukkan sikap-sikap pada pendahulu dan pararasen-

sejarawan dan siswa juga dapat untuk mengamalkannya

1%




Peneliti

Bagaimana gambaran umum mengenai penerapan meiodsasi

pada mata pelajaran SKI di kelas VIII D dan E disvNegeri 1 Kudus
?

Narasumber

Gambaran umum dari metode simulasi mata pelajakdrins adalah,
mereka berbuat seakan-akan atau mereka berpuranpemgerankar
apa yang ada di dalam materi, tetapi disini sayaydamenyuruh
kepada siswa untuk membayangkan nya saja seakantaksaeka
itu sesuai

melangsungkan kejadian dengan apa yamgeka]

langsungkan dari pengalaman sehari-hari.

Peneliti

Metode apa saja yang Bapak/Ibu guru gunakan selainde simulas

dalam pembelajaran SKI di MTs Negeri 1 Kudus ini ?

Narasumber

Biasanya saya menggunakan metode ceramah dan jemgh juga,

kadang juga dengan metode diskusi

Peneliti

apakah metode pembelajaran yang bapak gunakan seifdddif
diterapkan pada siswa pada mata pelajaran SKI di NAgeri 1 Kudug

ini ?

Narasumber

Menurut saya sudah efektif, karena peserta didikdahu untu
memahami dalam proses pembelajaran SKI dengan meakgn

metode ini.

Peneliti

Dari manakah Bapak/ Ibu guru dapat memahami tinglkatahamar

siswa dengan menggunakan metode simulasi ini ?

Narasumber

Dari evaluasi dapat diketahui tingkat pemahamamasterhadap mateti

yang diajarkan oleh guru dalam bentuk hasil belgag di capai nya.

Peneliti

Apa yang Bapak/ Ibu harapkan kepada peserta didilalm metode
yang Bapak/Ibu gunakan dalam proses pembelajarsebigt ?.

D

Narasumber

Bisa mengamalkan ilmu dan bisa meneladani tentpag/ang di dapa

dalam kesehariannya secara maksimal sesuai deaggrdiharapkan.

—

Peneliti

Menggunakan sumber belajar apa sajakah yang Bapakflinakan

dalam proses penunjang belajar peserta didik ini ?

Narasumber

Sumber belajar yang digunakan dalam proses betsagajar ada la
buku paket mata pelajaran SKI, lembar kerja sistaa anodul, buku

gambar, dll yang terkait dengan pelajaran

-

Peneliti

Dari tadi kita belum menyinggung masalah kecerdasgsunal-spasial
menurut pendapat Bapak/lbu guru kecerdasan vigpasia yand

dimaksudkan disini itu seperti apa ?

Narasumber

Kecerdasan visual-spasial ini adalah kemampuanasidalam ha




berimajinasi untuk membayangkan sesuatu yang adekdar merekal,

sehingga mereka dapat menciptakan

Peneliti Menurut Bapak/Ibu mengapa kecerdasan visual-sppsiaing untuk

dilaksanakan ?

Narasumber| Karena tanpa adanya kecerdasan ini peserta didikgk tiakan

berimajinasi tentang pengalamannya sehari-hari.

Peneliti Terimakasih Bu atas waktunya untuk menkiaeri banyak

informasi kepada saya.

Narasumber| lya mbak, sama-sama. Saya juga sersmgibimbantu mbak.

Peneliti Assalamu’alaikum pak..

Narasumber| Wa'alaikum salam mbak..

Peneliti, Narasumber,

Sa'divatun Ni'mah Drs. Suwanto




TRANSKIP WAWANCARA

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran SKI

Informan : Hanifah Rizky Ardiani

Jabatan : Siswi kelas VIII D

Hari, tanggal : Jumr’at, 22 Mei 2015

Waktu :10.15WIB

Tempat : Ruang Kelas waktu Istirahat

Peneliti Assalamu’alaikum..

Narasumber| Wa’alaikumsalam..

Peneliti Saya dari STAIN kudus minta bantuan unimemberikan
informasi terkait dengan penelitian saya seputgpléementas
metode simulasi dalam meningkatkan kecerdasan spasial
mata pelajaran SKI di MTs Negeri 1 Kudus ini yandika
ketahui?

Narasumber| lya mbak silah kan.

Peneliti Bagaimana proses pembelajaran SKI ?

Narasumber| Proses pembelajaran SKI sangat meny@aradgn asyik, karen
pak guru tidak hanya menggunakan metode ceramah saj

Peneliti Bagaimana ragam metode yang Bapak/Ibu gunakan ?

Narasumber| Kadang-kadang  Tanya jawab, Conteksiiedching ang
Learning, lebih menekankan pada aspek sikap keasehaadal
juga yang katanya Bapak Suwanto namanya metoddasimu

Peneliti Apakah adik merasa senang dengan matmeiSKI ?

Narasumber| lya, saya merasa senang mbak ..

Peneliti mengapa adik bisa merasa senang dalajagsai SKI ?

Narasumber| Karena dalam pembelajaran SKI ini bahasanya mengejsaah-
sejarah pada zaman dahulu.

Peneliti Apakah adik menyukai guru mata pelajarih Bapa alasanny)

?

a



Narasumber

Saya sangat suka dengan mata pelajaran SKI, kacers

mengajarnya guru tidak membosankan.

Peneliti

Apakah adik selalu faham ketika guru ad#nerangkan di depan

kelas ? apa alasannya ?

Narasumber

Kadang faham, kadang tidak mbak, karena kadangi Kedaya

metode ceramah saja saya merasa bosan.

Peneliti

Bagaimana menurut pendapat adik mengeneiode yang
digunakan guru adik sudah sesuai atau belum demgétari yang

di ajarkan

Narasumber

Menurut saya metodenya sudah sesuai karena dajarats&KI
juga membabhas tentang kisah pada zaman dahulu,bysendsita

jadikan teladan dalam kehidupan sehari-hari

Peneliti

Apakah dengan menggunakan metode simutasierdasan

visual-spasial anda meningkat ?

Narasumber

lya meningkat, karena guru menyuruh kita untuk rbejinasi,
membayangkan sesuatu yang akan kita stimulasileiang juga
guru menyuruh kepada kita untuk menggambar apa gkag di
buat untuk simulasi.

Peneliti

Apa yang membuat adik semakin bersemavedajar ketika gury
mengajar SKI dengan metode pembelajaran yang digonguru
adik ?

Narasumber

Yang membuat saya dan kawan-kawan menjadi lebih
bersemangat dalam proses belajar mengajar yaien&anetode

ini seperti metode permainan, dan mudah untukgditin

Peneliti

Pesan apa yang adik berikan kepada age pembelajaran bisa

efektif dan adik tidak merasa bosan ?

Narasumber

Dalam proses belajar mengajar guru harus berusajs| a
pembelajaran itu dapat tercapai dengan baik dadife$éehingga
dapat meningkatkan keberhasilan siswa dalam belajatuk
menciptakan pembelajaran yang efektif maka hendalgyru
menggunakan metode yang tepat sehingga tercapetiakst
edukatif

Peneliti

Terimakasih atas waktunya ya dek.




Narasumber| lya mbak sama-sama

Peneliti Nanti kalau masih ada yang kurang, sayatanbantuannya y
dek?

D

Narasumber| lya mbk, saya siap membantu.

Peneliti Assalamu’alaikum

Narasumber| Wa'alaikumsalam.

Peneliti, Narasumber,

Sa'divatun Ni'mah Hanifah Rizky Ardiani




Tabel 2.4
Daftar SiswakelasVIII D dan E di MTs Negeri 1 Kudus Tahun Pelajaran

2014/2015
NO NAMA KELAS
1 Abdullah Jalil VIII D
2 Achmad Sodiq VIl D
3 Afiya Ni'mal Athiyyah VIID
4 Akhmad Hilal Awami VIIID
5 Andi Muhammad Dzulfikar VIID
6 Aqila Choirun Nisa' VIl D
7 Aviescena Salsabilla Sofwan VIID
8 Dewi Roichatul Mustafidah VIIID
9 Fauzi Huda VIII D
10 Ganang Maulana As Shidiq VIl D
11 Haifar Amru Zein Al Hasan VIID
12 Hanifah Rizki Ardiani VIIID
13 Hasna Adikha VIII D
14 Hilma Maulida VIID
15 llma Ardalia VIID
16 Indra Amirul Majid VIII D
17 Intan Wulandari VIID
18 Itsnawati Arzan Putri VIII D
19 Juana Wangsa Putri VIID
20 Lugiana Farah VIII D
21 Meiriska Widhiya Pangestika VIID
22 Meylinda Dwi Lestari VIII D
23 Mohammad Amsyar Aji Bimo VIID
Satriyo
24 Mohammad Rosyady Alliyana VIII D
25 Muhammad Dhepta Al Rasyid VIID




26 Muhammad Fajaruddin Abdillah | VIII D
27 Muhammad Shaihu Munir VIIID
28 Mu'izzatul Latifah VIIID
29 Nailul Muna VIIID
30 Noor Laily Sebthiana Sari VIID
31 Nurwafigoh Septy Astiti VIII D
32 Ramadhan Rizki Aditya Putra VIl D
33 Rika Yunita Sari VIIID
34 Rizky Amalia Ardhani VIID
35 Saltsa Sabilla Rifanda VIIID
36 Venni Yuvita VIII D
37 Vira Azzara Faradila VIIID
38 Vita Dina Mawarni VIII D
39 Wafda Salma Auliya VIII D
40 Zumrotus Zakiyah VIID
41 Abila Neza Azlya Ibrahim VIII E
42 Alvin Dzikrya Sitta VIIIE
43 Anindhitya VIIIE
44 Annisa Himmatul Aulia VIIIE
45 Bagus Muhammad Firdaus VIl E
46 Dannisa Zahroh VIII E
47 Dhoni Irfan Maulana VIIIE
48 Esti Eka Damayanti VIII E
49 Firda Luthfia Nada VIII E
50 Fitri Maulida VIII E
51 Hilma Syarifatunnada VIl E
52 Khafid Hasanuddin VIIIE
53 Komala Asiyah Akhma VIIIE
54 Laila Agustina VIII E
55 Lia Zahrotul Hana VIIIE
56 Maulidina Nur Muzdalifah VIIIE




57 Melva Arviani VIIIE

58 Mirza Audina VIIIE

59 Mohammad Ghulam Mu'iz Al VIIIE

Haqqi
60 Muhammad Abdul Aziz VIIIE
61 Muhammad Fika 'lzzul Wafa VIII E
62 Muhammad Nur Zaim Al Ifa VIIIE

63 Muhammad Vicky Romadhon VIl E

64 Muhammad Widhi Nugroho VIl E
65 Naily Himmatul Ulya VIIIE
66 Nisrina Claudy Azzhira VIII E
67 Nova Ardian Syah VIl E
68 Nurul Adami Fathul Anam VIIIE
69 Ramadhani Adi Prayogi VIIIE
70 Rifgiana Fatchiyah Sofwan VIII E
71 Rina Amalia Putri VIIIE
72 Roufatunnur VIIIE
73 Sekar Ajeng VIIIE
74 Shailin Nikhlah Maulida VIIIE
75 Siema Jamalah Fuadiah VIIIE
76 Sindy Aulia Putri VIII E
77 Siti Nor Azizah VIIIE
78 Vikrotun Nisa VIIIE

79 Wildan Thoriq Fathoni Ahmad VIl E
80 Zida Firdhausi Amalia VIII E

Peneliti memperoleh data siswa dengan cara bertanya langsung
kepada K epala Sekolah ketika melaksanakan observasi di madrasah MTs

Negeri 1 Kudus secara langsung.



Dokumentas Gedung di MTsNegeri 1 Kudus




Wawancara dengan Bapak Rachmad Basuki, selaku Wakil dari Kepala sekolah di M Ts Negeri
1Kudusdi ruang TU



Dokumentasi wawancara dengan peserta didik kelasVII1 D di MTsNegeri 1 Kudus
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Kegiatan pembelajaran yang di laksanakan oleh peserta didik saat pembelajaran SK1 di MTs
Negeri 1 Kudus



Dokumentas peserta didik di panggil oleh guru mata pelajaran SKI untuk melakukan proses
simulas di depan kelasdi MTsNegeri 1 Kudus

Dokumentasi peserta didik melakukan proses simulasi di depan kelas pada mata pelajaran SKI
di MTsNegeri 1 Kudus



